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ABSTRAK 

 

UPAYA MENINGKATKAN KETERAMPILAN MOTORIK HALUS 

MELALUI KEGIATAN FINGER PAINTING DI KOBER ROFA 

SUKADANA LAMPUNG TIMUR 

 

 

 

Oleh 

 

 Anita Oktaviana 

 

 

Keterampilan motorik halus anak di KOBER Rofa Sukadana belum 

berkembang secara maksimal terutama dalam kegiatan menggerakan jari tangan 

maupun kemampuan untuk menggenggam dan memegang benda.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, Peneliti tertarik untuk menerapkan 

kegiatan finger painting dalam meningkatkan keterampilan motorik halus anak, 

karna melalui kegiatan finger painting jari-jari anak akan bergerak dan bergesekan 

dengan cat pewarna. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ―apakah kegiatan finger 

painting dapat meningkatkan keterampilan motorik halus  pada anak di KOBER 

Rofa Sukadana Lampung Timur ?‖. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan keterampilan motorik halus melalui kegiatan finger painting 

di KOBER Rofa Sukadana Lampung Timur. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 

melalui 2 siklus yaitu meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan 

atau observasi, dan refleksi. Sedangkan untuk mengetahui tingkat perkembangan 

anak peneliti menggunakan lembar observasi. Pelaksanaan kegiatan finger 

painting di KOBER Rofa Sukadana Lampung Timur  pada tahun ajaran 

2019/2020 dilaksanakan  oleh 17 anak. 

Hasil penelitian : Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

diketahui bahwa kegiatan finger painting dapat meningkatkan  keterampilan 

motorik halus anak di KOBER Rofa Sukadana Lampung Timur. Hal tersebut 

dapat dilihat dari hasil penilaian siklus II yang menunjukan bahwa keterampilan 

motorik halus sudah mencapai kriteria perkembangan yang diharapkan yaitu BSH 

(Berkembang Sesuai Harapan). Hal tersebut juga dapat diilihat saat proses 

kegiatan finger painting berlangsung, anak sudah dapat mengkoordinasi mata dan 

tangannya. Hal ini terlihat dari anak sudah dapat menggunakan tangan dan jari-

jarinya untuk melukis dengan baik serta jari–jari  anak nampak lentur pada saat 

kegiatan  melukis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) merupakan sebuah lembaga 

dimana anak dapat tumbuh dan berkembang tentang pengetahuan, sikap atau 

perilaku dan keterampilannya. Program pembelajaran di PAUD disusun 

sebagai upaya untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Karena di PAUD 

memiliki prinsip pembelajaran yaitu  bermain sambil belajar. Pembelajaran 

berorientasi pada kebutuhan anak, pembelajaran berpusat pada anak, 

pembelajaran menggunakan pendekatan tematik, pembelajaran paikem 

(pembelajaran, aktif, inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan, dan gembira), 

pembelajaran mengembangkan kecakapan hidup, pembelajaran yang didukung 

oleh lingkungan yang kondusif. Oleh karena itu, anak usia dini atau 

prasekolah merupakan usia yang efektif untuk mengembangkan berbagai 

potensi.
2
 

PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) adalah jenjang pendidikan 

sebelum melanjutkan ke jenjang pendidikan dasar yang ditujukan bagi anak 

sejak lahir sampai dengan usia enam tahun atau 0-6 tahun. Pendidikan anak 

usia dini pada dasarnya meliputi seluruh upaya dan tindakan yang dilakukan 

oleh pendidikan dan orang tua dalam proses perawatan, pengasuhan dan 

pendidikan pada anak dengan menciptakan aura dan lingkungan dimana anak 

dapat mengeksplorasi pengalaman yang memberikan kesempatan kepadanya 

                                                             
2
Ahmad Rudiyanto, Perkembangan Motorik Kasar dan Motorik Halus Anak Usia Dini 

(Lampung: Darussalam Press, 2016), 12. 



 

 

2 

untuk mengetahui dan memahami pengalaman belajar yang diperolehnya dari 

lingkungan, melalui cara mengamati, meniru dan bereksperimen yang 

berlangsung secara berulang-ulang dan melibatkan seluruh potensi dan 

kecerdasan anak.
3
 

Anak pada usia dini belum mampu berpikir abstrak. Mereka lebih 

banyak meniru dan menyerap lewat pancaindranya. Pada umur tersebut 

mereka tertarik kepada guru yang ramah, penyayang, dan suka 

memperhatikannya, Kadang mereka lebih mengagumi dan menyayangi 

gurunya daripada orangtuanya, terutama mereka yang kurang mendapat kasih 

sayang dari orangtuanya.
4
 

Perkembangan Motorik adalah perkembangan dari unsur 

pengembangan dan pengendalian gerak tubuh.Perkembangan motorik meliputi 

motorik halus dan motorik kasar. Motorik halus merupakan gerakan yang 

menggunakan otot-otot halus atau sebagian anggota tubuh tertentu, sedangkan 

motorik kasar merupakan gerakan yang menggunakan otot besar, yang 

dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih. 

Aspek perkembangan anak khususnya perkembangan fisik motorik 

sangat penting untuk melatih koordinasi gerakan yang melibatkan bagian-

bagian tubuh.Aspek perkembangan motorik dibedakan menjadi dua yaitu 

motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar menekankan pada koordinasi 

tubuh pada gerakan otot-otot besar seperti melompat, berlari dan berguling, 

Sedangkan motorik halus menekankan koordinasi otot tangan atau kelenturan 

                                                             
3
Ahmad Rudiyanto, Perkembangan Motorik., 12. 

4
M. Ihsan Dacholfany dan Uswatun Hasanah, Pendidikan Anak Usia Dini Menurut Konsep 

Islam (Jakarta: Amzah, 2018), 5. 
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tangan contohnya menulis, menggambar dan memegang sesuatu dengan ibu 

jari dan telunjuk. Secara umum, aspek motorik kasar akan berkembang lebih 

dahulu dari pada aspek motorik halus. Oleh karena itu, diperlukan stimulasi 

agar aspek motorik kasar dan motorik halus dapat berkembang secara 

seimbang sehingga anak tidak hanya mampu berlari, melompat, menendang 

tetapi keterampilan motorik halusnya seperti menulis, melukis, menggunting, 

meronce, menjahit dan menggambar juga dapat berkembang. 

Berdasarkan hasil survey dan wawancara pada tanggal 17 Juli 2019, 

Perkembangan motorik halus anak di KOBER Rofa Sukadana usia 3-4 tahun 

masih kurang berkembang terutama dalam kegiatan menggerakan jari tangan 

maupun kemampuan untuk menggengam dan memegang benda. hal tersebut 

dikarenakan dalam pembelajaran Motorik halus anak hanya diberi kegiatan 

mewarnai gambar bebas menggunakan krayon dan kegitan menjplak jari 

tangan menggunakan pensil.
5

 Cara mengajar guru kurang bervariasi dan 

kurang menarik bagi anak sehingga anak lebih memilih diam tidak melakukan 

kegiatan. Berikut ini data awal hasil Prasurvey perkembangan motorik halus 

anak di KOBER Rofa Sukadana yaitu sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
5
  Hasil wawancara pada hari Senin  tanggal  17 Juli 2019 dengan Ibu Ani Lestari yaitu 

salah satu Guru di KOBER Rofa Sukadana 
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Tabel 1 

Skala Pencapain Perkembangan Motorik Halus Anak di KOBER       

Rofa Sukadana 

 

No Nama Indikator Pencapaian Keterangan 

1 2 3 4 5  

1 Abiat BSH BSH BSH  BB MB BSH 

2 Adit MB BB BB BB MB BB 

3 Alam BB BB MB BB MB BB 

4 Dea MB MB BSH MB BSH MB 

5 Deva BB BB MB BB MB BB 

6 Dilla BSH BSH MB BSH MB BSH 

7 Dirga MB BB MB BB BB BB 

8 Faiha BB BB MB BB MB BB 

9 Ilham MB BB BB MB MB MB 

10 Maysun MB MB BB BB MB MB 

11 Nasya BB BB MB MB BB BB 

12 Pinkan BSH MB BSH BSH MB BSH 

13 Shidqia MB BB BB MB BB BB 

14 Syaqila BB MB MB MB BB MB 

15 Tara BB MB MB BB BB BB 

16 Yohan BB MB MB BB BB BB 

17 Zaskia BSH BSH BSH BB MB BSH 

 

Keterangan Indikator Pencapaian: 

1. Membuat garis vertikal, horizontal, lengkung kiri/kanan, dan lingkaran 

2. Menjiplak bentuk 

3. Menempel gambar dengan tepat 

4. Menggunting kertas tanpa pola 

5. Mengontrol gerakan tangan yang menggunakan otot halus (menulis, 

menggambar, dan melipat) 

 



 

 

5 

Keterangan dalam Penilaian Perkembangan Motorik Halus Anak: 

 

BB :  Artinya Belum Berkembang: bila anak melakukannya harus dengan 

bimbingan atau dicontohkan oleh guru. 

MB : Artinya Mulai Berkembang: bila anak melakukannya masih harus 

diingatkan atau dibantu oleh guru. 

BSH : Artinya Berkembang Sesuai Harapan: bila anak sudah dapat 

melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan 

atau dicontohkan oleh guru. 

BSB : Artinya Berkembang Sangat Baik: bila anak sudah dapat 

melakukannya secara mandiri dan sudah dapat membantu temannya 

yang belum mencapai kemampuan sesuai indikator yang diharapkan.
6
 

 

Berdasarkan hasil survey dan wawancara yang diperkuat dengan hasil 

observasi, masih terdapat banyak anak di KOBER Rofa Sukadana yang 

perkembangan motorik halusnya belum berkembang dengan baik. Terlihat 

pada pencapaian indikator, dari jumlah 17 anak dapat peneliti simpulkan 

bahwa anak yang belum berkembang ada 9 anak, yang mulai berkembang ada 

4 anak, dan yang berkembang sesuai harapan ada 4 anak. 

Beberapa kegiatan yang dapat mengembangkan kemampuan motorik 

halus anak salah satunya adalah kegiatan Finger painting. Finger painting 

adalah sebuah metode melukis yang khususnya diperuntukkan bagi anak-anak, 

dimana kebebasan mengekspresikan apa yang ada dalam pikiran dan 

perasaannya menjadi poin utama. Peran tangan beserta jari-jarinya bahkan 

anggota tubuh lainnya seperti kaki sangat mendukung keterlibatan emosi pada 

saat anak berhadapan dengan kertas atau media lukisnya tersebut. 

 

                                                             
6
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat Jendral Pendidikan Anak Usia Dini 

dan Pendidikan Masyarakat, Pedoman Penilaian Pembelajaran Anak Usia Dini, (Jakarta: 

Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, 2015), 5. 
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Melalui kegiatan finger painting atau melukis dengan jari, dapat 

melatih kemampuan motorik halus anak karena jari-jari anak akan bergerak 

dan bergesekan dengan cat dan media lukisnya, mengembangkan dan 

mengenalkan berbagai warna dan bentuk, meningkatkan daya imajinasi dan 

kreativitas anak, meningkatkan koordinasi mata dan tangan, melatih 

konsentrasi, serta dapat dijadikan sebagai media mengekspresikan emosi 

anak.
7
 

Atas dasar uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

yang berjudul “Upaya Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus 

Melalui Kegiatan Finger Painting di KOBER Rofa Sukadana Lampung 

Timur” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, untuk meningkatkan 

keterampilan motorik halus melalui kegiatan finger painting di KOBER Rofa 

Sukadana ditemukan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Kurang berkembangnya motorik halus anak terutama dalam kegiatan 

menggerakan jari tangan maupun kemampuan untuk menggenggam dan 

memegang benda. 

2. Kurangnya kegiatan yang menstimulasi kemampuan motorik halus dan 

media yang digunakan kurang bervariasi. 

 

 

 

                                                             
7
 Anies Listyowati, Finger Painting (Jakarta: Erlangga, 2010), 2. 



 

 

7 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah peneliti paparkan, maka 

penelitian ini dibatasi pada keterampilan motorik halus dan kegiatan Finger 

Painting di KOBER Rofa Sukadana Lampung Timur. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah apakah kegiatan finger painting dapat 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak di KOBER Rofa Sukadana 

Lampung Timur? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah Untuk 

Meningkatkan keterampilan motorik halus melalui kegiatan Finger 

Painting di KOBER Rofa Sukadana Lampung Timur. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bantuan bagi dunia 

pendidikan khususnya PAUD 

2) Penelitian ini dapat menambah wawasan tentang kemampuan 

motorik halus melalui kegiatan Finger Painting 

3) Penelitian ini sebagai dasar dalam kegiatan Finger Painting untuk 

mengembangkan fisik motorik halus 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Anak 

Melalui kegiatan Finger Painting diharapkan anak senang dan 

tertarik serta tumbuh minatnya untuk melakukan kegiatan ini 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan motorik halusnya. 

2) Bagi Guru 

Untuk meningkatkan kreativitasnya dalam memberikan kegiatan 

pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak  

dalam meningkatkan motorik halus. 

 

F. Penelitian Relevan 

Sebelum mengangkat judul tentang keterampilan motorik halus 

melalui kegiatan Finger Painting, Peneliti terlebih dahulu melakukan tinjauan 

atau telaah pustaka pada beberapa penelitian terlebih dahulu. Ada beberapa 

penelitian yang terkait dengan penelitian ini. Penelitian yang membahas 

tentang keterampilan motorik halus melalui kegiatan Finger Painting, 

diantaranya adalah : 

Penelitian pertama oleh Dian Anggraini yang menggunakan penelitian 

tindakan kelas dengan sebuah judul  ―Mengembangkan Kemampuan Motorik 

Halus Melalui Permainan Finger Painting Pada Anak Kelompok B di Taman 

Kanak-Kanak Raudhatul Aneli Sukabumi Bandar Lampung”, dalam penelitian 

ini  kegiatan perkembangan motorik halus anak adalah melakukan kegiatan 

finger painting berbentuk bunga matahari. Kegiatan ini sangat membantu guru 

untuk fokus dengan pembelajaran sesuai dengan tema tanaman dan 
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memperkenalkan anak tentang warna-warna bunga, dan memperkenalkan 

macam-macam bunga.
8
 

Penelitian yang kedua oleh Anita Natalia yang menggunakan 

penelitian tindakan kelas dengan judul  ―Deskripsi Penerapan Finger Painting 

Dalam Mengembangkan Kemampuan Motorik Halus Pada Anak Kelompok B 

di TK Dharma Wanita Persatuan Sukarame Bandar Lampung”, penelitian ini 

mengungkapkan bahwa melalui kegiatan finger painting anak bisa lebih bebas 

melukis dan menggambar menggunakan kedua telapak tangan dengan bentuk 

sayuran dan juga sangat baik untuk melatih koordinasi mata dan tangan. 

Kegiatan ini dapat melatih kelenturan jari-jemari anak sehingga anak dapat 

mengembangkan kemampuan motorik halusnya.
9
 

Berdasarkan kedua penelitian tersebut maka dapat di simpulkan bahwa 

terdapat perbedaan dengan penelitian yang saya lakukan yaitu berdasarkan sub 

tema. 
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9

Anita Natalia, “Deskripsi Penerapan Finger Painting Dalam Mengembangkan 

Kemampuan Motorik Halus Pada Kelompok B di TK Dharma Wanita Persatuan Sukarame 

Bandar Lampung,‖ 2016, 24. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Keterampilan Motorik Halus 

1. Definisi Keterampilan Motorik Halus 

Keterampilan motorik halus merupakan kegiatan yang 

menggunakan otot halus pada tangan. Gerakan ini memerlukan kecepatan, 

ketepatan dan keterampilan menggerakan. Keterampilan motorik halus 

biasanya digunakan dalam kegiatan belajar di dalam ruangan.
10

 

Motorik halus adalah gerakan yang hanya melibatkan bagian-

bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan otot-otot kecil, karena itu tidak 

begitu memerlukan tenaga. Gerakan halus ini memerlukan koordinasi yang 

cermat. Contoh gerakan halusmisalnya: Gerakan mengambil sesuatu benda 

dengan hanya menggunakan ibu jari atau menggunakan jari telunjuk, 

Gerakan memasukan benda kecil kedalam lubang, Membuat prakarya 

(menempel, melipat, menggunting, meremas), Menggerakan lengan, siku, 

sampai bahu dan lain-lain.Melalui latihan-latihan yang tepat, gerakan 

kasar dan halus ini dapat ditingkatkan dalam hal kecepatan dan 

kecermatan. Sehingga secara bertahap seorang anak akan bertambah 

terampil dan mahir melakukan gerakan-gerakan yang diperlukan guna 

penyesuaian dirinya.
11
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 Ahmad Susanto, Bimbingan & Konseling di Taman Kanak-kanak (Jakarta: Prenada 

Media, 2015), 56. 
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Perkembangan motorik halus selalu didahului dengan 

perkembangan motorik kasar anak. Setelah penguasaan motorik kasar 

sudah memadai baru kemudian anak mempelajari gerakan motorik halus, 

walaupun sebenarnya sejak usia dini anak juga sudah belajar motorik halus 

yang harus melalui proses pelatihan. Keterampilan motorik halus 

berkembang dengan pesat ketika anak menginjak usia 3 tahun. Kegiatan 

motorik halus melibatkan gerak otot-otot kecil, seperti jari-jari tangan, 

lengan, dan siku. Kegiatan yang dapat melatih keterampilan motorik halus 

anak diantaranya yaitu: menggunting, melipat kertas, meremas, menempel, 

menebalkan gambar, mewarnai gambar sederhana, mencoret-coret, 

menyusun balok, dan meletakkan benda.
12

 

Keterampilan motorik halus merupakan aktivitas yang melibatkan 

penggunaan gerakan otot halus seperti kegiatan menggambar, menulis, 

mengikat tali sepatu, dan Finger Painting atau melukis menggunakan jari. 

Keterampilan motorik halus berkembang lebih lambat pada anak-anak 

prasekolah.
13

 

Meskipun anak akan bisa dengan sendirinya menguasai 

keterampilan motorik halus, tapi bagi seorang pendidik juga harus 

memberikan pembelajaran kepada anak untuk menguasai keterampilan 

motorik halus tersebut secara terencana dengan melihat syarat lain yang 

mendukungnya, adapun syarat tersebut yaitu sebagai berikut: 

                                                             
12

 Ahmad Susanto, Bimbingan dan Konseling.,56–57. 
13

 Sudarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Alfabeta, 2010), 47. 
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a. Readness yaitu kesiapan anak untuk belajar, baik secara fisik maupun 

psikis. Secara fisik berarti anak sehat tidak sakit-sakitan dan mampu 

berdiri dan berjalan menuju tempat belajar. Adapun secara psikis yaitu 

anak tidak menangis jika ditinggal ibunya, tidak takut, dan tidak malu 

untuk belajar. 

b. Kesempatan untuk belajar, tidak semua anak memperoleh 

pembelajaran yang baik. 

c. Pemberian contoh yang baik, seperti mengajak anak untuk menengok 

saudara atau tetangga yang sedang sakit. 

d. Pemberian nasehat dan memotivasi  

e. Memotivasi anak untuk belajar, dengan cara orangtua menyediakan 

permainan yang sesuai dengan perkembangan usia anak. 

f. Setiap keterampilan berbeda-beda, sehingga perlu mempelajari secara 

khusus bagaimana keterampilan tersebut harus dikuasai, seperti 

keterampilan memegang pensil dengan memegang sendok. 

g. Keterampilan hendaknya diajarkan secara bertahap satu demi satu, 

sesuai kematangan fisik dan psikis anak. Jika telah menguasai 

keterampilan yang telah diajarkan baru memilih keterampilan lain. 

Keterampilan tangan akan lebih cepat dikuasai daripada keterampilan 

yang menggunakan kaki.
14

 

 

Proses terbentuknya manusia merupakan kebesaran Allah SWT 

yang tidak ada duanya, mulai dari proses pembentukan hingga proses 

melahirkan dan dari proses perkembangan pertumbuhan hingga proses 

kematian. Semua proses tersebut sudah dijelaskan di dalam ayat-ayat suci 

al-Qur’an salah satunya adalah surah al-hajj ayat lima: 

                           

                          

                      

                       

                                                             
14

 Ahmad Susanto, Bimbingan dan Konseling., 57–58. 
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Artinya:  Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan 

(dari kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya kami telah 

menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani, 

kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal daging 

yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar kami 

jelaskan kepada kamu dan kami tetapkan dalam rahim, apa yang 

kami kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian 

kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan 

berangsur-angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di 

antara kamu ada yang diwafatkan dan (adapula) di antara kamu 

yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak 

mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya. 

Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah kami 

turunkan air diatasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan 

menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah.
15

 

 

2. Perkembangan Kemampuan Motorik Halus 

Perkembangan motorik halus melibatkan otot-otot halus yang 

mengendalikan tangan dan kaki. Terkait dengan anak kecil, anda 

sebaiknya memberikan perhatian lebih kepada kontrol, koordinasi, dan 

ketangkasan dalam menggunakan tangan dan jemari. Meskipun 

perkembangan ini berlangsung serentak dengan perkembangan motorik 

kasar, otot-otot dekat batang tubuh matang sebelum otot-otot kaki dan 

tangan, yang mengendalikan pergelangan dan tangan. Jadi, penting bagi 

anak kecil untuk berlatih menggunakan otot-otot besar saat terlibat dalam 

kegiatan motorik halus. Penundaan pengembangan koordinasi motorik 

kasar mungkin berdampak negatif  pada perkembangan kemampuan 

motorik halus. Tetapi begitu anak-anak bisa melakukan gerakan motorik 
                                                             

15
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halus, guru prasekolah sebaiknya mendorong mereka terlibat dalam semua 

jenis kegiatan manipulative sehingga mereka bisa belajar lalu menerapkan 

kemampuan yang diperlukan untuk menggunakan tangan dan jemari 

dengan kontrol dan tangkas.
16

 

Perkembangan keterampilan motorik merupakan faktor yang 

sangat penting bagi perkembangan pribadi secara keseluruhan. Ada 

beberapa alasan tentang fungsi perkembangan motorik bagi perkembangan 

individu yaitu: 

a. Melalui keterampilan motorik anak dapat menghibur dirinya dan 

memperoleh perasaan senang. Seperti anak merasa senang dengan 

memiliki keterampilan memainkan boneka, melempar, dan menangkap 

bola atau memainkan alat-alat mainan yang lain. 

b. Melalui keterampilan, motorik anak dapat beranjak dari kondisi tidak 

berdaya pada bulan-bulan pertama dalam kehidupannya ke kondisi 

yang bebas dan tidak bergantung pada orang lain. 

c. Melalui keterampilan motorik, anak dapat menyesuaikan dirinya 

dengan lingkungan sekolah 

d. Melalui perkembangan motorik anak dapat bermain atau bergaul 

dengan teman sebayanya 

e. Perkembangan keterampilan motorik sangat penting bagi 

perkembangan atau kepribadian anak.
17

 

 

3. Karakteristik Perkembangan Motorik Halus 

Kemampuan motorik merepresentasikan keinginan anak.misalnya, 

ketika anak melihat mainan dngan beraneka ragam, anak mempersepsikan 

dalam otaknya bahwa dia ingin memainkannya. Persepsi tersebut 

memotivasi anak untuk melakukan sesuatu, yaitu bergerak untuk 

mengambilnya. Akibat gerakan tersebut, anak berhasil mendapatkan apa 

yang diinginkannya, yaitu mengambil mainan yang menarik baginya. 
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17

 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2016), 104–105. 
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Teori tersebut menjelaskan bahwa ketika anak dimotivsi untuk melakukan 

sesuatu, mereka dapat menciptakan kemampuan motorik yang baru, 

kemampuan baru tersebut merupakan hasil dari banyak faktor yaitu 

perkembangan sistem syaraf, kemampuan fisik yang memungkinkannya 

untuk bergerak, keinginan anak yang memotivasinya untuk bergerak, dan 

lingkungan yang mendukung memperoleh kemampuan motorik.
18

 

Berikut ini merupakan karakteristik perkembangan motorik halus 

anak usia dini yaitu sebagai berikut: Mampu memegang gunting, Mampu 

melipat dan meremas kertas, Mencuci tangan sendiri, Membentuk benda 

dari plastisin. Membangun jembatan dengan balok, Memasukkan biji-

bijian dalam botol, Menggambar bentuk manusia, Memegang kertas 

dengan satu tangan dan mempergunakan gunting untuk memotong 

selembaran kertas.
19

 

4. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik Halus 

Faktor-faktor yang mempercepat atau memperlambat 

perkembangan motorik halus anak antara lain sebagai berikut: 

a. Faktor Genetik 

Individu mempunyai beberapa faktor keturunan yang dapat 

menunjang perkembangan motorik, missal otot kuat, syaraf baik, dan 

kecerdasan yang menyebabkan perkembangan motorik individu 

tersebut menjadi baik dan cepat. 

b. Faktor Kesehatan pada Periode Prenatal 

Janin selama dalam kandungan dalam keadaan sehat, tidak 

keracunan, tidak kekurangan gizi, tidak kekurangan vitamin dapat 

membantu memperlancar perkembangan motorik anak. 

c. Faktor Kesehatan dan Gizi 

Kesehatan dan gizi yang baik pada awal kehidupan pasca 

melahirkan akan mempercepat perkembangan motorik. 
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d. Rangsangan 

Adanya rangsangan, bimbingan dan kesempatan anak untuk 

menggerakkan semua bagian tubuh akan mempercepat perkembangan 

motorik. 

e. Perlindungan 

Perlindungan yang berlebihan sehingga anak tidak ada waktu untuk 

bergerak, misalnya anak ingin naik tangga tidak boleh akibatnya akan 

menghambat perkembangan motorik halusnya. 

f. Kelainan  

Individu  yang mengalami kelainan, baik fisik maupun psikis, 

sosial dan mental biasanya akan mengalami hambatan dalam 

perkembangannya.
20

 

 

5. Tujuan dan Fungsi Perkembangan Motorik Halus 

a. Tujuan Perkembangan Motorik Halus 

Pada saat berkembangnya keterampilan motorik, meningkat 

pula tingkat kecerdasan, kekuatan dan gerakan. Peningkatan kecepatan 

yang paling besar terjadi pada masa kanak-kanak, dan kemudian 

menurun pada saat menjelang usia puber. Keterampilan motorik yang 

cenderung memperlihatkan perbaikan yang terbesar adalah 

keterampilan yang dipelajari di sekolah, kelompok bermain yang 

dibimbing mupun dalam kegiatan liburan. Keterampilan ini misalnya 

menulis, menggambar, melukis, menari, dan kegiatan yang berkaitan 

dengan olah raga. Dengan demikian, anak memperoleh keterampilan 

dan kecakapan lebih besar dan lebih baik melalui bimbingan disekolah 

dari pada yang dipelajarinya melalui teman sebayanya
21
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21
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b. Fungsi Perkembangan Motorik Halus 

Fungsi keterampilan motorik halus yaitu sebagai alat untuk 

mengembangkan keterampilan gerak kedua tangan, sebagai alat untuk 

mengembangkan koordinasi kecepatan tangan dengan gerakan mata, 

dan sebagai alat untuk melatih penguasaan emosi.
22

 

6. Cara Mengembangkan Motorik Halus 

Untuk mengembangkan keterampilan motorik halus anak, guru 

dapat menetapkan metode-metode yang menjamin anak tidak mengalami 

cedera. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan lingkungan yang aman 

dan menantang, bahan dan alat dipergunakan dalam keadaan baik, serta 

tidak menimbulkan  rasa takut dan cemas dalam menggunakannya.
23

 

Metode yang digunakan adalah metode kegiatan yang memacu 

semua kegiatan motorik yang perlu dikembangkan anak, untuk kegiatan 

motorik halus anak dapat diberikan aktivitas menggambar, melipat, 

membentuk, meronce, dan sebagainya.
24

 

Perkembangan motorik halus anak sudah dapat dikatakan dengan 

baik apabila setiap gerakannya sudah selaras dengan kebutuhan dan 

minatnya. Perkembangan fisik motorik yang normal merupakan salah satu 

faktor penentu kelancaran proses belajar baik dalam bidang pengetahuan 

maupun keterampilan. Oleh karena itu, perkembangan motorik sangat 

menunjang keberhasilan belajar peserta didik. Sesuai dengan 

perkembangan motorik anak yang sudah siap untuk menerima pelajaran 
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24
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keterampilan, maka sekolah perlu memfasilitasi perkembangan motorik 

anak secara fungsional.
25

 

Belajar keterampilan motorik halus dianggap telah terjadi dalam 

diri seorang anak apabila anak telah memperoleh kemampuan dan 

keterampilan yang melibatkan penggunaan tangan seperti menggambar, 

menulis, melipat, meremas dan menggunting dengan benar. Untuk belajar 

memperoleh kemampuan keterampilan tersebut anak tidak hanya cukup 

dengan latihan dan praktik, tetapi juga memerlukan kegiatan belajar 

berdasarkan pengamatan. Aktivitas latihan perlu dilaksanakan dalam 

bentuk praktik yang berulang-ulang oleh siswa dengan pengamatan guru. 

Sehingga siswa dapat memahami bagian yang keliru dan dapat segera 

melakukan melakukan perbaikan. Akan tetapi, dalam praktik hendaknya 

dilibatkan pengetahuan ranah akal anak.
26

 

Contoh Perkembangan keterampilan motorik halus diantaranya 

yaitu: Keterampilan-keterampilan motorik halus melibatkan otot kecil 

yang memungkinkan fungsi-fungsi seperti menggenggam dan 

memanipulasi objek- objek kecil, Menulis, menggambar, melipat, 

meremas  dan mengenakan pakaian, Munculnya tindakan meraih dan 

menggenggam menandai pencapaian signifikan dalam kemampuan anak 

untuk berinteraksi dengan lingkungannya.
27
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27

 Penney Upton, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Erlangga, 2012), 63. 
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7. Strategi Pengembangan Motorik Halus 

Meskipun anak mungkin dapat melakukan aktivitas motorik kasar 

dengan baik, dalam melakukan aktivitas motorik halus belum tentu 

demikian. Strategi pengembangan motorik halus mencakup (a) 

Menggunting, Menggunting hendaknya dimulai dari menggunting lurus 

dekat tepi kertas, baru kemudian menggunting lurus ditengah kertas, (b) 

Memotong, Memotong hendaknya anak diajarkan memotong bentuk-

bentuk yang mudah misalnya memotong bentuk-bentuk geometri seperti 

bujur sangkar, empat persegi panjang, segitiga dan sebagainya, (c) Melipat 

kertas, Melipat kertas anak diajarkan untuk membentuk burung, perahu 

kertas, kipas, dan lain sebagainya.
28

 

Disaat usia 6 tahun, perkembangan motorik halus anak lebih 

sempurna dan terkoordinasi dengan baik, seiring bertambahnya berat dan 

kekuatan badan anak. Mereka terlihat sudah mampu mengontrol dan 

mengkoordinasikan gerakan anggota tubuhnya seperti tangan. Otot-otot 

tangan sudah mulai kuat sehingga dapat beraktivitas dengan baik.
29

 

Motorik halus memerlukan koordinasi yang cermat, melalui 

latihan-latihan yang tepat,  gerakan motorik halus dapat ditingkatkan 

dalam hal kecepatan, keluwesan, dan kecermatan. Sehingga secara 

bertahap seorang anak akan bertambah terampil dan mahir melakukan 

gerakan-gerakan yang diperlukan guna penyesuaian dirinya.
30
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29

 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2009), 79–80. 
30

 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2011), 164. 



 

 

20 

Gerakan-gerakan organ tubuh anak akan menjadi lincah dan 

terampil seiring dengan munculnya keberanian mentalnya. Untuk 

memperoleh keterampilan tersebut anak cukup dengan latihan dan praktik. 

Belajar keterampilan fisik motorik halus dianggap telah terjadi dalam diri 

seorang anak apabila anak telah memperoleh kemampuan dan 

keterampilan yang melibatkan penggunaan tangan.
31

 

Keterampilan gerak motorik halus pada anak-anak usia empat 

tahun mengalami kemajuan ketika mereka bisa mengkoordinasikan antara 

tangan dan mata. Seperti Mewarnai, melukis, dan menyobek serta melipat 

kertas memikat anak-anak dalam usia ini tatkala mereka mengembangkan 

peningkatan kendali atas otot-otot halus mereka.
32

 

Keterampilan motorik halus melibatkan kelompok otot-otot halus 

dalam fungsi meraih, memegang, melempar, menulis, menggambar, 

mewarnai dan melipat.Pencapaian kemampuan-kemampuan  tersebut 

kemudian mengarah pada pembentukan keterampilan. Keterampilan yang 

dipelajari dengan baik akhirnya akan menimbulkan kebiasaan.
33

 

B. Finger Painting 

1. Definisi Finger Painting 

Finger painting atau sering di sebut juga dengan kegiatan melukis 

menggunakan jari, Finger Painting merupakan salah satu kegiatan teknik 

melukis tanpa alat bantu apapun dengan cara mengoleskan cat pada kertas 
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basah menggunakan jari jemari yang dapat dilakukan anak untuk 

menuangkan imajinasinya melalui lukisan yang dibuat dengan jari jemari, 

dalam kegiatan ini dapat melatih motorik halus dan kreativitas yang 

dimiliki oleh anak. Melalui kegiatan finger painting anak dapat 

mengekspresikan diri dalam berkreativitas seni.selain itu,kegiatan  finger 

painting dapat melatih anak  untuk melenturkan jari jemari  dan 

mengontrol koordinasi mata dan tangan.
34

 

Bermain coret-coret sangat digemari anak-anak apalagi jika 

menggunakan jari-jari mereka. Beraneka kreasi coretan indah bisa dibuat 

dari lukisan dengan jari jemari mereka dan untuk lebih amannya cat untuk 

kegiatan  finger painting ini bisa dibuat sendiri dirumah, tanpa harus 

menggunakan cat yang dijual ditoko-toko. Finger painting merupakan 

teknik melukis menggunakan jari dan tangan dengan cat air tanpa 

menggunakan kuas atau melukis dengan jari menggunakan beberapa 

warna sehingga menghasilkan suatu bentuk gambar. Kegiatan Finger 

Painting dilakukan dalam beberapa proses kegiatan pembelajaran yang 

dapat mengembangkan motorik halus anak. Dalam melaksanakan kegiatan 

finger painting terlebih dahulu di demontrasikan atau diberikan contoh 

agar anak bisa mengikuti tahapan-tahapan selanjutnya dan anak mampu 

menghasilkan karya yang kreatif sesuai dengan imajinasi serta dapat 

menghasilkan karyanya sendiri. Melalui kegiatan finger painting anak 

dapat menstimulasi motorik halus anak 
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terutama jari-jari tangan serta ide anak untuk berkreasi dalam membuat 

lukisan dan melatih koordinasi tangan dan mata anak, Sehingga 

perkembangan motorik anak akan berkembang sesuai dengan taraf 

perkembangannya.
35

 

Kegiatan Finger Painting atau melukis menggunakan jari adalah 

teknik melukis dengan jari tangan secara langsung tanpa menggunakan 

bantuan alat. Jenis kegiatan ini dilakukan dengan cara mengoleskan 

adonan warna (bubur warna) menggunakan jari tangan di atas bidang 

gambar, batasan jari yang digunakan adalah semua jari tangan, telapak 

tangan, sampai pergelangan tangan.
36

 

Finger painting dapat mengembangkan ekspresi melalui media 

lukis dengan gerakan tangan, mengembangkan fantasi, imajinasi dan 

kreasi, melatih otot-otot tangan atau jari jemari, koordinasi otot dan mata, 

melatih kecakapan mengkombinasikan warna, memupuk perasaan 

terhadap gerakan tangan, dan memupuk keindahan.  Kegiatan  finger 

painting dapat digunakan sebagai kegiatan alternatif guna menggantikan 

krayon agar kegiatan menggambar lebih menarik dan bervariasi untuk 

anak. Kegiatan Finger painting juga dapat membantu anak 

mengembangkan motorik halusnya karena kegiatan ini dapat melatih 
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kelenturan jari jemari anak agar anak tidak kaku lagi saat belajar 

menulis.
37

 

Finger Painting atau melukis menggunakan jari dapat melatih 

perkembangan motorik anak dan melatih koordinasi mata dan tangan serta 

mengasah imajinasi anak untuk berkreativitas.
38

 

Kegiatan Finger Painting dapat mengasah imajinasi, kreativitas, 

serta dapat mengembangkan kecerdasan kognitif anak seperti mengenal 

nama-nama jari dan berbagai macam bentuk dan warna. Berikut ini cara 

menjiplak bentuk katak menggunakan jari tangan yaitu sebagai berikut: 

Rapatkan keempat jari tangan  dan letakkan pada posisi terbuka dan 

menyamping, Tempelkan pada kertas yang sudah disediakan, Tebalkan 

menggunakan pensil agar membentuk jiplakan berbentuk katak, 

Tambahkan garis bantu untuk membentuk mulut, mata, dan kaki, Lalu 

warnai mulut, mata, dan kaki tersebut sesuai dengan warna yang 

sebelumnya.39 

2. Tujuan Finger Painting 

Selain kegiatan menggambar dan melukis, kegiatan seni rupa yang 

juga sangat disukai oleh anak–anak adalah kegiatan melukis dengan jari 

tangan atau biasa dikenal dengan nama finger painting. Dalam kegiatan 

Finger Painting anak harus melukis dengan jari-jarinya dan tidak 

diperbolehkan menggunakan alat bantu seperti yang dilakukan dalam 
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kegiatan menggambar atau melukis biasa yang pada umumnya 

menggunakan pensil, crayon, kuas, dan sebagainya. Hal ini bukan tanpa 

sebab, akan tetapi memiliki tujuan yang baik untuk melatih keterampilan 

motorik halus anak. Berikut ini adalah tujuan dari Finger painting yaitu: 

a. Dapat melatih motorik halus pada anak yang melibatkan gerak otot-

otot kecil dan kematangan syaraf. 

b. Dapat mengenal konsep warna primer (merah, kuning, biru). Dari 

warna-warna yang terang seseorang dapat mengetahui kondisi emosi 

anak, kegembiraan dan kondisi-kondisi emosi mereka. 

c. Mengenalkan konsep pencampuran warna primer. Sehingga menjadi 

warna yang sekunder dan tersier. 

d. Mengenalkan estetika keindahan warna dengan menggambar karya-

karya kreatif. 

e. Melatih keterampilan motorik halus, imajinasi, dan kreativitas. 

f. Meningkatkan kemampuan berpikir dan berbuat kreatif.
40

 

 

Adapun tujuan finger painting menurut sumber lain yaitu: 

1). Melatih ketelitian, kesabaran dan rasa keindahan. 

2). Melatih kelenturan gerak otot jari. 

3). Melatih berkreasi dengan berbagai media. 

4). Mengembangkan konsep keserasian dan ekspresi. 

5). Melatih koordinasi mata dan tangan.
41

 

 

Kegiatan Finger painting sangat bermanfaat bagi perkembangan 

anak, yaitu melatih kemampuan motorik halus anak  karena jari-jari anak 

akan bergerak dan bergesekan dengan cat dan media lukisnya, 

mengembangkan dan mengenalkan berbagai warna dan bentuk, 

meningkatkan daya imajinasi dan kreativitas anak, meningkatkan 

koordinasi mata dan tangan, melatih konsentrasi, serta dapat dijadikan 

sebagai media mengekspresikan emosi anak. kegiatan finger painting 

merupakan cara yang efisien karena metodenya mudah, murah, alat mudah 
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didapat, menarik bagi anak-anak, bisa meningkatkan kreativitas anak, serta 

dapat digunakan sebagai metode pembelajaran lain untuk anak seperti 

mengenal warna.
42

 

Finger Painting atau Melukis dengan jari merupakan kegiatan 

membuat gambar yang dilakukan dengan cara menggoreskan adonan 

warna secara langsung dengan jari tangan secara bebas di atas bidang 

datar. Pembelajaran ini bertujuan untuk menggembangkan ekspresi 

melalui media melukis dengan gerakan tangan, mengembangkan fantasi, 

imajinasi,  kreasi,  melatih otot-otot jari jemari, koordinasi mata tangan, 

melatih kecakapan, mengkombinasikan warna, memupuk perasaan 

terhadap gerakan tangan, dan memupuk perasaan keindahan.
43

 

3. Proses Pelaksanaan Pembelajaran Finger Painting  

Pembelajaran Finger Painting dilakukan secara terbimbing oleh 

guru, sehingga media dapat secara maksimal digunakan, yakni melibatkan 

semua bagian jari dan telapak tangan untuk melatih motorik halus anak. 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan sistem area, dengan 

menerapkan metode pembelajaran belajar sambil bermain. Pembelajaran  

finger painting dilaksanakan dengan menyiapkan media warna, dan 

keperluan pembelajaran di dalam kelas, seperti menata meja belajar anak, 

melapisi menggunakan taplak plastik atau koran bekas, serta 

memasangkan kain celemek pada baju anak agar tidak kotor. Selanjutnya 
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guru menunjukan contoh karya jadi, serta mendemonstrasikan cara 

penggunaan media warna, kemudian guru menyuruh anak untuk melukis. 

Setelah selesai melukis, anak-anak disuruh untuk mencuci tangan, dan 

karya yang telah selesai dibuat oleh anak-anak dikumpulkan untuk di 

evaluasi. Adapun langkah-langkah pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 

a. Pada setiap kelas guru mempersiapkan segala keperluan pembelajaran 

baik dari segi administrasi, maupun media pembelajaran berupa 

adonan warna.  

b. Setelah media siap, pembelajaran finger painting diawali dengan 

penyiapan segala keperluan pembelajaran di dalam kelas, seperti 

menata meja belajar siswa, melapisi menggunakan taplak plastik atau 

koran bekas, serta memasangkan kain celemek pada setiap baju anak  

yang mengikuti kegiatan lukis jari atau Finger painting.  

c. Selanjutnya guru menunjukan contoh karya jadi, serta mengenalkan 

dan mendemonstrasikan cara penggunaan media warna di depan kelas, 

cara yang guru contohkan adalah menggunakan seluruh bagian jari 

tangannya untuk mewarnai media kertas.  

d. Setelah dicontohkan cara kerjanya, kemudian guru menyuruh anak 

untuk melakukan kegiatan finger painting pada kelompok pertama area 

seni, kegiatan ini dibimbing dan didampingi guru.  

e. Setelah selesai melakukan kegiatan melukis, anak-anak kelompok 

pertama disuruh untuk mencuci tangan, kemudian berganti giliran 

dengan kelompok lain, karya yang telah selesai dibuat anak-anak 

dikumpulkan guru untuk diberi identitas serta dievaluasi.  

f. Evaluasi pada kegiatan lukis jari/finger painting ini dilakukan dengan 

aspek penilaian yaitu : melukis sesuai contoh yang diberikan guru, 

kerapian bentuk lukisan, mengoleskan adonan kelukisan secara merata, 

dan mengoleskan adonan tidak keluar dari pola.melalui proses kerja 

dan hasil yang anak buat, penilaian menggunakan 4 kriteria yakni 

belum berkembang (BB) dengan nilai bintang 1, mulai berkembang 

(MB) dengan nilai bintang 2, berkembang sesuai harapan (BSH) 

dengan nilai bintang 3, serta berkembang sangat baik (BSB) dengan 

nilai bintang 4.
44
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Adapun alat dan bahan yang digunakan untuk  membuat adonan 

kegiatan Finger Painting adalah:Tepung kanji, Tepung terigu, Serbuk 

pewarna makanan, Air secukupnya, Kertas gambar, Kain lap basah untuk 

membersihkan tangan anak-anak dalam pembelajaran finger painting, 

Ember berisi air untuk mencuci tangan anak-anak setelah pembelajaran 

finger painting.
45

 

Sedangkan cara membuat adonan untuk kegiatan finger painting 

adalah: masukan setengah gelas tepung kanji ke dalam panci, campur 

tepung kanji dengan 3 gelas air lalu aduk hingga rata, masukan 2 sendok 

makan minyak goreng lalu aduk hingga rata, masak dengan api sedang dan 

aduk terus adonan selama memasak, jika sudah sedikit mengeluarkan 

bunyi mendidih segera angkat adonan dari api , campur adonan dengan 

pewarna secukupnya dan aduk hingga merata agar adonan dapat bertahan 

selama 3 hari.
46

 

Anak-anak akan merasa senang ketika merasakan cat di antara jari-

jari tangan mereka, untuk orangtua dirumah jangan takut kotor ketika 

anak-anak sedang bermain cat karena hal tersebut dapat melatih anak 

untuk terus berimajinasi.  Kegiatan finger painting ini juga memerlukan 

cat dan wadah cat yang aman dan tidak berbahaya bagi  anak. Cat siap 

pakai yang sudah dibuat guru dari rumah dalam bentuk botol ataupun 
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kaleng dengan cat warna terpisah dalam beberapa bagian ini yang lebih 

ideal digunakan untuk melukis menggunakan jari
47

 

Anak Usia Dini akan merasa senang ketika belajar menggunakan 

warna-warna. Apalagi  pewarna yang digunakan untuk kegiatan finger 

painting jarang sekali mereka jumpai dalam proses pembelajaran. Untuk 

itu, ajaklah anak  praktek membuat lukisan yang mudah dipahami dan 

mudah ditiru, salah satunya adalah lukisan berbentuk pelangi 

menggunakan jari-jemari mereka. Berikut ini langkah-langkah dalam 

membuat lukisan berbentuk pelangi antara lain: (1). Lukis rumput dengan 

teknik 1 jari titik terlebih dahulu. Lukis mulai dari warna hijau tua, hijau 

muda, lalu kuning, (2). Lukis pelangi dengan teknik 1 jari lurus yang 

dimodifikasi membentuk lengkungan, mulai dari warna merah, orange, 

kuning, hijau, biru, sampai ungu, (3). Lakukan blocking gambar sinar. 

Lukis dengan teknik 3 jari bergelombang, (4). Lakukan blocking pada latar 

belakang. Lukis dengan teknik 1 jari lurus.
48
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Definisi Operasional Variabel 

Operasional variabel adalah penjabaran lebih lanjut terhadap suatu 

objek penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

memperoleh informasi tentang suatu yang dijadikan objek penelitian tersebut. 

Dalam penelitian tindakan kelas (PTK)  ini variabel yang akan diteliti sebagai 

objek tindakan yaitu variabel bebas (X) dan variable terikat (Y). 

1. Variabel Bebas  

Variabel Bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah motorik halus.
49

 

Motorik halus adalah kegiatan yang melibatkan bagian-bagian 

tubuh tertentu, khususnya koordinasi mata dan tangan yang dipengaruhi 

oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih. Seperti kemampuan 

memindahkan benda dari tangan, mencoret-coret, menggunting, menulis, 

menggambar, dan memasangkan kancing baju.
50
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2. Variabel Terikat  

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Berdasarkan pengertian di 

atas variabel terikat dalam penelitian ini adalah Finger Painting.
51

 

Finger Painting adalah kegiatan melukis dengan jari tangan dan 

tidak diperbolehkan menggunakan alat bantu seperti yang dilakukan dalam 

kegiatan menggambar atau melukis biasa yang menggunakan crayon, 

kuas, dan sebagainya.
52

 

B. Setting Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan pada anak-anak di 

KOBER Rofa Sukadana Lampung Timur pada tahun ajaran 2019/2020. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah anak-anak di KOBER Rofa 

Sukadana yang terdiri dari 17 anak, yakni 10 anak perempuan  dan 7 anak 

laki-laki pada tahun ajaran 2019/2020. 

D. Prosedur Penelitian  

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas terdiri dari 2 siklus untuk 

melihat peningkatan hasil belajar dan aktivitas anak dalam mengikuti 

pembelajaran finger painting. Masing-masing siklus terdiri dari 3 kali 

pertemuan, dan setiap siklusnya terdiri dari empat tahapan kegiatan, yaitu: 

tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan atau observasi dan 
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tahap refleksi. Berikut ini gambar tahapan dalam siklus penelitian tindakan 

kelas: 

Gambar 1 

Tahap dalam Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Sumber: Model Siklus Clasroom Action Research dari Suharsimi 

Arikunto
53

 

1. Siklus I 

Berdasarkan pengamatan awal, hasil yang di dapat yaitu rendahnya 

kemampuan motorik halus anak di KOBER Rofa SukadanaLampung 

Timur. Penerapan siklus I bertujuan untuk mengetahui adanya peningkatan 

kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan Finger Painting. 

Langkah-langkah pada siklus I dilaksanakan berdasarkan 4 tahapan, yaitu: 

a. Perencanaan adalah persiapan yang dilakukan untuk pelaksanaan 

penelitian tindakan kelas, antara lain sebagai berikut: 
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1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) 

2) Menyiapkan media pembelajaran yang diperlukan 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Kegiatan Awal 

a) Anak-anak baris dihalaman 

b) Berdoa, bernyanyi dan menjawab salam dari guru 

c) Guru menanyakan kabar anak-anak 

2) Kegiatan Inti 

a) Guru menunjukan media pembelajaran kepada anak 

b) Guru memberi contoh lukisan yang sudah jadi kepada anak 

c) Guru membimbing anak-anak untuk melakukan kegiatan finger 

painting 

3) Kegiatan Akhir 

a) Menghafal surat al ikhlas, menghafal doa sebelum tidur, 

menghafal hadis menuntut ilmu dan hadis kebersihan 

b) Diskusi kegiatan satu hari 

c) Pesan-pesan 

d) Doa, salam pulang 

c. Tahap Pengamatan  

Pada tahap ini dilaksanakan observasi yaitu pencatatan dan 

pengamatan kegiatan pembelajaran yang dicatat dalam lembar 

observasi. Hal ini bertujuan untuk memperoleh dan mengumpulkan 

informasi dari awal kegiatan pembelajaran hingga akhir proses 

pembelajaran.  
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d. Tahap Refleksi 

  Berdasarkan observasi terhadap tindakan kelas yang telah 

dilakukan, maka pada tahap refleksi dilihat hal-hal yang perlu 

dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan kegagalan. 

Setelah hasil observasi dikumpulkan dan dianalisis, maka dilakukan 

perencanaan pada siklus berikutnya jika proses pembelajaran belum 

sesuai.
54

 

2. Siklus II 

Siklus II dilakukan apabila belum memperoleh hasil yang 

diharapkan pada siklus I. Penerapan siklus II bertujuan untuk memperbaiki 

kekurangan yang ada pada siklus I dan pemantapan dari kemampuan 

motorik halus pada anak di KOBER Rofa Sukadana. Adapun Langkah-

langkah pada siklus II hampir sama dengan siklus I hanya ada beberapa 

perbedaan di dalamnya. Berikut tahapan pada penerapan siklus II: 

a. Perencanaan, ada beberapa kegiatan yang akan dilaksanakan pada 

tahap perencanaan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1) Menyusun kembali perangkat pembelajaran 

2) Menyiapkan media pembelajaran yang diperlukan 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini peneliti melakukan tindakan yang telah 

dirumuskan di RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian), 

yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
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c. Tahap Pengamatan 

Penelitimelakukan pengamatan terhadap aktivitas belajar anak 

di dalam kelas. 

d. Tahap Refleksi  

Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus II dan 

menganalisis serta membuat kesimpulan atas pelaksanaan 

pembelajaran yang telah direncanakan dengan melaksanakan tindakan 

tertentu. Apakah pembelajaran yang telah dikemas dengan tindakan 

tertentu dapat meningkatkan atau memperbaiki masalah yang diteliti. 

Jika ternyata hasil yang diperoleh pada siklus II meningkat 

dibandingkan dengan hasil sebelumnya maka penelitian dianggap 

berhasil dan tidak dilanjutkan pada siklus selanjutnya.
55

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang diinginkan dan diperlukan serta dapat 

dipertanggung jawabkan, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 

setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat 

observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti.
56

 

Dilihat dari persiapan maupun cara pelaksanaanya observasi bisa 

bersifat sistematis atau insidental. Dalam observasi yang sistematis, 
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sebelum pelaksanaanya dipersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan baik 

mengenai aspek-aspek yang diamati, waktu observasi, maupun alat yang 

digunakan. Adapun jenis-jenis observasi yaitu: observasi partisipatif dan 

observasi nonpartisipatif. Observasi partisipatif adalah observasi yang 

dilakukan apabila observer ikut serta dalam kegiatan atau situasi yang 

dilakukan oleh observant. Sedangkan observasi nonpartisipatif adalah 

observasi yang tidak melibatkan observer dalam kegiatan yang sedang 

diobservasi. Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti menggunakan 

jenis observasi partisipatif.
57

 

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang 

perilaku anak dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, Observasi 

juga dapat digunakan untuk mendapatkan informasi atau data tentang 

keadaan atau kondisi tertentu. Seperti kondisi ruangan kelas dan kantor.
58

 

2. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah  catatan peristiwa yang sudah 

berlalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 

catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan, dan kebijakan. 

Sedangkan dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto-foto kegiatan 

anak
59

 

                                                             
57

 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan., 92. 
58

 Ibid., 86. 
59

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2015), 240. 



 

 

36 

Dokumentasi dibedakan berdasarkan beberapa jenis yaitu dokumen 

utama, dokumen sekunder, dan dokumen tersier. Dokumen utama yaitu 

dokumen yang menyajikan informasi tentang hasil penelitan asli atau 

langsung dari sumbernya. Dokumen sekunder yaitu dokumen yang 

menyajikan informasi tentang literatur primer, biasanya juga disebut 

dokumen bibliografi. Dokumen tersier yaitu dokumen yang menyajikan 

informasi tentang literature sekunder. Dalam penelitian tindakan kelas ini 

peneliti menggunakan dokumen utama.
60

 

Teknik dokumentasi dilakukan peneliti agar membantu peneliti 

dalam mengumpulkan data seperti silabus, laporan-laporan diskusi, 

berbagai macam hasil ujian, laporan rapat, laporan tugas siswa, RPPH 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian), dan hasil karya siswa.
61

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian yang digunakan harus sesuai dengan teknik 

pengumpulan data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Lembar Observasi 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan lembar observasi untuk 

menilai tingkat perkembangan motorik halus anak melalui kegiatan finger 

painting yaitu sebagai berikut : 
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 Berikan tanda centang (√) pada aspek yang sesuai dengan kriteria 

keterangan aspek yang diamati : 

A. Melukis sesuai contoh yang diberikan guru 

B. Kerapian bentuk lukisan 

C. Mengoleskan  adonan kelukisan secara merata 

D. Mengoleskan adonan tidak keluar dari pola. 

   Kriteria Pemberian Capaian Perkembangan 

 

Bintang Kriteria Deskripsi 

 BB Belum Berkembang:  bila anak melakukannya 

harus dengan bimbingan atau dicontohkan oleh 

guru. 

 

 MB Mulai Berkembang: bila anak melakukannya 

masih harus diingatkan atau dibantu oleh guru. 

 BSH Berkembang Sesuai Harapan: bila anak sudah 

dapat melakukannya secara mandiri dan 

konsisten tanpa harus diingatkan atau 

dicontohkan oleh guru. 

 

 BSB Berkembang Sangat Baik: bila anak sudah 

dapat melakukannya secara mandiri dan sudah 

dapat membantu temannya yang belum 

mencapai kemampuan sesuai indikator yang 

diharapkan 
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No Nama anak 
 

Bintang Kriteria Ket 
A B C D 

1 Abiat  √ √  2 MB  

2         

3         

4         

5         

 

2. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk menggali data tentang 

KOBER Rofa Sukadana Lampung Timur, dokumen yang dapat membantu 

peneliti dalam mengumpulkan data salah satunya yaitu hasil karya anak.  

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah prosess mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data yang bersifat 

deskriftif kualitatif, yaitu mendeskripsikan data yang diperoleh melalui 

instrumen penelitian. Dijelaskan mengenai teknik yang digunakan dalam 

mengambil data dan analisis data. Dari semua data yang telah diperoleh dalam 

penelitian, baik saat melakukan observasi yang menggunakan kisi-kisi sebagai 

bahan acuan dan lembar observasi yang datanya tentang kemampuan motorik 

halus anak. 

Diperkuat dengan hasil wawancara pada saat pra survey yang 

dilakukan peneliti dengan guru yang ada di KOBER Rofa Sukadana dan 

RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian) yang menjadi dokumen 

analisis saat melakukan penelitian, Dan semua data tersebut dianalisis karena 
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penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif jadi terdapat tiga langkah 

yaitu, reduksi data, penyajian data, verifikasi atau penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi data 

Reduksi data merupakan proses menyeleksi, menentukan fokus, 

menyederhanakan, meringkas, dan mengubah bentuk data mentah yang 

ada dalam catatan lapangan. Dalam proses ini dilakukan penajaman, 

pemfokusan, penyisihan data yang kurang bermakna dan menatanya 

sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat ditarik dan 

diverivikasi.
62

 

2. Display Data 

Setelah data direduksi maka langkah selnjutnya adalah menyajikan 

data (Display Data). Dengan mendisplaykan data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. Dalam 

melakukan display data, selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa 

grafik.
63

 

3. Menarik kesimpulan/Verifikasi 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
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konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
64

 

H. Indikator Keberhasilan 

Tindakan yang diambil peneliti dikatakan berhasil jika sebagian besar 

anak mampu mencapai indikator perkembangan  yang telah ditetapkan yaitu 

dengan kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) dari 17 anak mampu 

menunjukkan keterampilan motorik halusnya melalui kegiatan Finger 

Painting yang dapat menyelesaikan dengan hasil coretan yang rapi, maka 

dapat dikatakan terjadi peningkatan keterampilan motorik halus melalui 

kegiatan Finger Painting pada anak KOBER Rofa Sukadana Lampung Timur. 
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             BAB 1V 

 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil  Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Setelah kegiatan penelitian dapat dilaksanakan maka untuk mengenal 

secara garis besar tentang keadaan KOBER Rofa Sukadana, dikemukakan 

beberapa data sebagai berikut : 

a. Sejarah singkat KOBER Rofa Sukadana Lampung Timur 

KOBER (Kelompok Bermain) Rofa Sukadana beralamatkan di 

Desa Sukadana Ilir Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur 

Pada tahun 2008 yang didirikan oleh bapak Amin Tohari. Berdasarkan 

hasil identifikasi sifat dan jenis kelompok sasaran kegiatan pendidikan 

non formal pada tahun 2008 di Desa Sukadana Ilir Kecamatan 

Sukadana Kabupaten Lampung Timur. Terdapat 231 anak usia 0-6 

tahun, dari jumlah tersebut terdapat 95 anak atau lebih khususnya usia 

4-6 tahun sudah masuk kelompok bermain sehingga masih ada sekitar 

136 anak usia 0-6 tahun merupakan sasaran yang harus digarap melalui 

penyelenggaraan pendidikan prasekolah atau melalui program 

kelompok bermain, dan mereka berasal dari keluarga yang 

berpenghasilan rendah. 
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b. Visi dan Misi KOBER Rofa Sukadana 

1) Visi 

Mengembangkan potensi anak agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, 

berilmu, kreatif, dan mandiri. 

2) Misi 

a) Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif dan inovatif 

b) Mendidik anak sesuai dengan kemampuannya 

c) Menyiapkan anak didik kejenjang pendidikan dasar dengan 

ketercapaian kompetensi dasar sesuai tahapan perkembangan 

anak. 

c. Keadaan Sarana dan Prasarana di KOBER Rofa Sukadana 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu hal yang paling 

penting untuk menunjang proses pembelajaran yang ada di sekolah. 

Sehingga bukan hanya mementingkan metode/strategi yang digunakan, 

atau media yang digunakan. tetapi, sebagai seorang pendidik yang 

mempunyai fungsi sebagai motivator dan fasilitator, juga perlu 

memperhatikan sarana dan prasarana yang akan membuat anak merasa 

nyaman ketika proses pembelajaran berlangsung. berikut ini sarana 

yang sudah dimiliki di KOBER Rofa Sukadana : 
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   Tabel 2 

 Keadaan Sarana dan Prasarana 

 

No 
Jenis 

Bangunan 
Kondisi Jumlah Keterangan 

1. 

2.  

Ruang Belajar 

Halaman 

Bermain 

Baik 

Baik 

1 Buah 

1 Buah 

Permanen 

Permanen 

 (Sumber: Dokumen KOBER RofaSukadanaPadaTahun 2019) 

 

d. Jumlah Anak di KOBER Rofa Sukadana Pada Tahun 2019 

Di bawah ini merupakan data lengkap yang peneliti terima 

tentang jumlah keseluruhan anak di KOBER Rofa Sukadana Lampung 

Timur  pada tahun  2019 yaitu sebagai berikut : 

              Tabel 3 

              Data Jumlah Anak Tahun 2019 

No Nama Anak Jenis Kelamin 

1 Abiat Abdul Aziz Laki-Laki 

2 Aditya Riski Ramadhan Laki-Laki 

3 Alamsyah Laki-Laki 

4 Dea Novita Sari Perempuan 

5 Deva Pradita Laki-Laki 

6 Dilla Rosita Perempuan 

7 Dirga Arya Pratama Laki-Laki 

8 Faiha Cantika Salsabila Perempuan 

9 Ilham Irfansyah Laki-Laki 

10 Maysun Perempuan 

11 Nasya Zayn Rasha Perempuan 

12 Pinkan Adeva Perempuan 

13 Shidqia Perempuan 

14 Syaqila Aulia Perempuan 

15 Tara Karisa Putri Perempuan 

16 Yohan Azril Laki-Laki 

17 Zaskia Ramadhan Perempuan 
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e. Tenaga Pendidik di KOBER Rofa Sukadana 

    Tabel 4 

       Jumlah Pendidik 

No Nama Pendidikan Alamat Keterangan 

1 Rida Rotul 

Aliyah, M. Pd 

S2 Sukadana Ilir Tenaga 

pendidik pada 

kelompok 

bermain Rofa 

2 Ani Lestari SMA N Sukadana Ilir Tenaga 

pendidik pada 

kelompok 

bermain Rofa 

3 Rika Wulandari SMA N Pasar 

Sukadana 

Tenaga 

pendidik pada 

kelompok 

bermain Rofa 

4 Anita Oktaviana SMA N Muara Jaya Tenaga 

pendidik pada 

kelompok 

bermain Rofa 
        (Sumber: Dokumen KOBER Rofa Sukadana Pada Tahun 2019) 

 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Deskripsi Prasiklus 

Peneliti melakukan pengamatan terhadap tingkat keterampilan 

motorik halus anak sebagai langkah awal sebelum diadakan penelitian 

tindakan kelas. Hasil yang diperoleh pada kemampuan awal sebelum 

tindakan pada akhirnya akan dibandingkan dengan hasil setelah 

tindakan melalui kegiatan Finger Painting. Perbandingan bertujuan 

untuk menunjukan adanya peningkatan sebelum dan sesudah 

dilakukan tindakan. Observasi prasiklus dilakukan pada hari rabu 

tanggal 19 Juli 2019, pada saat itu tema pembelajarannya adalah alam 
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semesta dengan sub tema pelangi. Pada tahap ini peneliti dan guru 

kolaborator melakukan bimbingan dan stimulasi untuk 

mengoptimalkan keterampilan motorik halus anak di KOBER Rofa 

Sukadana Lampung Timur. 

Hasil kemampuan prasiklus pada tanggal 19 Juli 2019 dengan 

menggunakan lembar observasi ceklis yaitu sebagai berikut : 

      Tabel 5 

      Kemampuan Motorik Halus Anak Prasiklus  

  

No 
Nama 

anak 

Aspek yang diamati 
Bintang Kriteria 

A B C D 

1 Abiat  √ √  2 MB 

2 Adit √  √  2 MB 

3 Alam √    1 BB 

4 Dea √    1 BB 

5 Deva √    1 BB 

6 Dilla √ √ √  3 BSH 

7 Dirga √    1 BB 

8 Faiha √    1 BB 

9 Ilham √  √  2 MB 

10 Maysun √  √  2 MB 

11 Nasya √    1 BB 

12 Pinkan √  √  2 MB 

13 Shidqia √  √  2 MB 

14 Syaqila √    1 BB 

15 Tara √    1 BB 

16 Yohan √ √ √  3 BSH 

17 Zaskia √ √ √ √ 4 BSB 

 

Keterangan Aspek Yang Diamati : 

E. Melukis sesuai contoh yang diberikan guru 

F. Kerapian bentuk lukisan 

G. Mengoleskan  adonan lukisan secara merata 

H. Mengoleskan adonan tidak keluar dari pola 
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Hasil Penilaian : 

BB : 8 anak 

MB : 6 anak 

BSH : 2 anak 

BSB : 1 anak 

Berdasarkan 4 aspek yang peneliti amati pada prasiklus dapat 

disimpulkan bahwa dalam melakukan kegiatan finger painting yang 

paling mudah dilakukan oleh anak yaitu pada aspek a yaitu melukis 

sesuai contoh yang diberikan guru. Semua anak mampu melakukan 

aspek melukis sesuai contoh yang diberikan guru, sedangkan pada 

aspek b yaitu kerapihan bentuk lukisan hanya ada 4 anak yang 

mampu melakukannya. Pada aspek c yaitu mengoleskan adonan 

lukisan secara merata ada 9 anak yang mampu melakukannya. 

Sedangkan pada aspek d yaitu mengoleskan adonan tidak keluar dari 

pola hanya ada 1 anak yang mampu melakukannya. 

 Berdasarkan data yang sudah diperoleh pada prasiklus dapat 

diketahui bahwa keterampilan motorik halus anak belum berkembang 

secara maksimal. Hal ini yang menjadi landasan peneliti untuk 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak di KOBER Rofa 

Sukadana Lampung Timur. 
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b. Deskripsi Penelitian Siklus I 

1) Perencanaan 

Perencanaan tindakan Siklus I dengan perencanaan 

pelaksanaan pembelajaran yang disusun secara bersama dengan 

guru kelas yang lainnya, kemudian dikonsultasikan untuk 

mendapat persetujuan dari kepala sekolah. 

Adapun tahap perencanaan pada siklus I meliputi kegiatan 

sebagai berikut : 

a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) 

sebagai acuan peneliti dalam melaksanakan penelitian. 

b) Mempersiapkan instrument penelitian, instrument yang 

digunakan berupa lembar observasi. 

c) Menyiapkan media yang dibutuhkan berupa cat pewarna dan 

kertas gambar. 

2) Pelaksanaan 

Pelaksanaan siklus I terdiri dari 3 kali pertemuan. Dimulai 

dari pukul 07.30-10.00 WIB. Pertemuan pertama dilaksanakan 

pada hari Selasa tanggal 5 November 2019, Pertemuan kedua 

dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 7 November 2019, dan 

pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 8 

November 2019 dengan tema tanaman dan sub tema buah-buahan. 

Hasil penelitian dalam siklus ini diperoleh melalui tahap observasi 

dan pengisian lembar ceklis. 
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Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 5 

November 2019, dimulai dari pukul 07.30-10.00 WIB. Sebelum 

dilaksanakan penelitian, peneliti mempersiapkan segala sesuatu 

yang dibutuhkan dalam penelitian. Media yang digunakan dalam 

kegitan finger painting ini adalah cat pewarna dan kertas gambar. 

Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan berbaris 

dihalaman lalu berdoa, kemudian melakukan apersepsi tentang 

tema pembelajaran hari itu. Anak dikondisikan untuk menyimak 

penjelasan peneliti. Sebelum masuk pada materi pembelajaran, 

anak diajak menyanyi dan menghafal surat-surat pendek. 

kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan inti, peneliti 

menjelaskan tentang tema pembelajaran tersebut yaitu tanaman 

dengan sub tema buah-buahan. Lalu, peneliti menjelaskan tentang 

macam-macam buah dan juga rasanya. Selanjutnya peneliti 

menjelaskan cara melukis dengan pola buah jeruk. Selama proses 

kegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti membimbing dan 

memotivasi anak-anak yang mengalami kesulitan dalam mengikuti 

langkah-langkah  melukis pola buah jeruk tersebut. Setelah selesai 

anak diajak untuk mencuci tangannya sampai bersih. Pada kegiatan 

akhir, peneliti melakukan evaluasi, Tanya jawab tentang kegiatan 

pada hari itu, lalu bersiap-siap berdoa untuk pulang dan salam.  

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 7 

November 2019 dimulai dari pukul 07.30-10.00. Sebelum 
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dilaksanakan penelitian, peneliti mempersiapkan segala sesuatu 

yang dibutuhkan dalam penelitian. Media yang digunakan dalam 

kegitan finger painting ini adalah cat pewarna dan kertas gambar. 

Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan berbaris 

dihalaman, berdoa, lalu menyanyi lagu kesukaan anak. kemudian 

peneliti membimbing anak-anak untuk menghafal surat pendek 

satu persatu, menghafal nama-nama malaikat dan menghafal huruf 

hijaiyah. Lalu, mempersilahkan anak untuk bercerita bersama 

dengan teman-temannya. Dan dilanjutkan dengan menerangkan 

materi pembelajaran. Anak dikondisikan untuk menyimak 

penjelasan peneliti.  

Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan inti, peneliti 

menjelaskan tentang tema pembelajaran tersebut, dan menjelaskan 

cara melukis jari dengan pola buah jeruk. Selama proses kegiatan 

pembelajaran berlangsung, peneliti membimbing dan memotivasi 

anak-anak yang mengalami kesulitan dalam mengikuti langkah-

langkah  melukis pola buah jeruk tersebut. Setelah selesai anak 

diajak untuk mencuci tangannya sampai bersih. Lalu, anak-anak 

bermain balok di dalam kelas. Pada kegiatan akhir, peneliti 

melakukan evaluasi, Tanya jawab tentang macam-macam pohon, 

lalu bersiap-siap berdoa untuk  pulang dan salam.  

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 8 

November 2019 dimulai dari pukul 07.30-10.00. Sebelum 
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dilaksanakan penelitian, peneliti mempersiapkan segala sesuatu 

yang dibutuhkan dalam penelitian. Media yang digunakan dalam 

kegitan finger painting ini adalah cat pewarna dan kertas gambar. 

Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan berbaris 

dihalaman, berdoa, lalu menyanyi lagu kesukaan anak. Kemudian 

peneliti membimbing anak-anak untuk menghafal pancasila satu 

persatu, menghafal rukun islam, rukun iman, dan menghafal huruf 

abjad. Lalu, mempersilahkan anak untuk bercerita bersama dengan 

teman-temannya. Lalu dilanjutkan dengan menerangkan materi 

pembelajaran. Anak dikondisikan untuk menyimak penjelasan dari 

peneliti.  

Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan inti, peneliti 

menjelaskan tentang tema pembelajaran tersebut, dan menjelaskan 

cara melukis jari dengan pola buah jeruk. Selama proses kegiatan 

pembelajaran berlangsung, peneliti membimbing dan memotivasi 

anak-anak yang mengalami kesulitan dalam mengikuti langkah-

langkah  melukis pola buah jeruk tersebut. Setelah selesai anak 

diajak untuk mencuci tangannya sampai bersih. Lalu, anak-anak 

bermain prosotan dan ayunan dihalaman kelas. Pada kegiatan 

akhir, peneliti melakukan evaluasi, Tanya jawab tentang macam-

macam buah, lalu bersiap-siap berdoa untuk pulang dan salam.  
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3) Tahap Pengamatan  

Hasil pengamatan pertemuan pertama dengan 

menggunakan lembar observasi yang menyebutkan bahwa 

keterampilan motorik halus anak di KOBER Rofa Sukadana yaitu 

anak yang belum berkembang ada 7 dari 17 anak, mulai 

berkembang ada 7 dari 17 anak, berkembang sesuai harapan ada 2 

dari 17 anak, dan yang berkembang sangat baik ada 1 dari 17 anak. 

Hasil pengamatan pertemuan kedua dengan menggunakan 

lembar observasi yang menyebutkan bahwa keterampilan motorik 

halus anak di KOBER Rofa Sukadana yaitu anak yang belum 

berkembang ada 6 dari 17 anak, mulai berkembang ada 7 dari 17 

anak, berkembang sesuai harapan ada 2 dari 17 anak, dan yang 

berkembang sangat baik  ada 2 dari 17 anak. 

Hasil pengamatan pertemuan ketiga dengan menggunakan 

lembar observasi yang menyebutkan bahwa keterampilan motorik 

halus anak di KOBER Rofa Sukadana yaitu anak yang belum 

berkembang ada 5 dari 17 anak, mulai berkembang ada 7 dari 17 

anak, berkembang sesuai harapan ada 3 dari 17 anak, dan yang 

berkembang sangat baik ada 2 dari 17 anak. 

Hasil pengamatan keterampilan motorik halus pada siklus I 

dari pertemuan pertama, kedua, dan ketiga disetiap pertemuannya 

mengalami peningkatan, penelitian ini dikatakan berhasil apabila 

17 anak mampu mencapai krireria perkembangan BSH 
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(Berkembang Sesuai Harapan). Berikut ini lembar observasi 

peningkatan keterampilan  motorik halus anak pada siklus I : 

              Tabel 6 

                 Kemampuan Motorik Halus Anak Siklus I 

No 
Nama 

anak 

Aspek yang diamati 
Bintang Kriteria 

A B C D 

1 Abiat  √ √  2 MB 

2 Adit √  √  2 MB 

3 Alam √    1 BB 

4 Dea √    1 BB 

5 Deva √    1 BB 

6 Dilla √ √ √  3 BSH 

7 Dirga √    1 BB 

8 Faiha √    1 BB 

9 Ilham √  √  2 MB 

10 Maysun √  √  2 MB 

11 Nasya √ √   2 MB 

12 Pinkan √  √  2 MB 

13 Shidqia √  √  2 MB 

14 Syaqila √ √ √ √ 4 BSB 

15 Tara √ √ √  3 BSH 

16 Yohan √ √ √  3 BSH 

17 Zaskia √ √ √ √ 4 BSB 

   

Keterangan Aspek Yang Diamati : 

A. Melukis sesuai contoh yang diberikan guru 

B. Kerapian bentuk lukisan 

C. Mengoleskan  adonan lukisan secara merata 

D. Mengoleskan adonan tidak keluar dari pola 

Hasil Penilaian : 

BB  : 5 anak 

MB : 7 anak 

BSH : 3 anak 

BSB : 2  anak 



 

 

53 

Berdasarkan 4 aspek yang peneliti amati pada Siklus I 

dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan kegiatan finger 

painting yang paling mudah dilakukan oleh anak yaitu pada aspek 

a yaitu melukis sesuai contoh yang diberikan guru. Semua anak 

mampu melakukan aspek melukis sesuai contoh yang diberikan 

guru, sedangkan pada aspek b yaitu kerapihan bentuk lukisan 

hanya ada 7 anak yang mampu melakukannya. Pada aspek c yaitu 

mengoleskan adonan lukisan secara merata ada 11 anak yang 

mampu melakukannya. Sedangkan pada aspek d yaitu 

mengoleskan adonan tidak keluar dari pola hanya ada 2 anak yang 

mampu melakukannya. 

 

4) Refleksi 

Berdasarkan hasil penelitian siklus I Peneliti menyimpulkan 

bahwa perkembangan motorik halus anak melalui kegiatan finger 

painting masih kurang berkembang. Hal ini dikarenakan jari-jari 

anak belum lentur. Untuk itu peneliti melakukan refleksi terhadap 

kegiatan pada siklus I yang hasilnya diperoleh sebagai berikut : 

a) Beberapa anak mengalami kesulitan saat mengoleskan adonan 

finger painting. 

b) Masih banyak yang belepotan dan keluar dari pola 

c) Anak-anak merasa jijik dan tidak mau memegang adonan 

finger painting 
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d) Peneliti harus memperhatikan dan memotivasi anak serta 

memberikan komunikasi yang baik bagi anak yang 

membutuhkannya. 

Karena hasil dari siklus I kurang memuaskan dan belum 

mencapai kriteria perkembangan yang peneliti harapkan, maka 

peneliti melanjutkan pada siklus II dengan tujuan agar anak dapat 

meningkatkan motorik halus anak secara maksimal melalui 

kegiatan  finger painting. 

c. Deskripsi Penelitian Siklus II 

1) Perencanaan 

Peneliti memperbaiki rencana pembelajaran yang akan 

dilakukan, pada siklus II diharapkan lebih baik lagi dalam 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak di KOBER Rofa 

Sukadana Lampung Timur. Perlu adanya rencana langkah-langkah 

perbaikan yang akan dilakukan pada siklus II, langkah-langkah 

perbaikan tersebut diantaranya yaitu sebagai berikut : 

a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) 

sebagai acuan peneliti dalam melaksanakan penelitian. 

b) Mempersiapkan instrument penelitian, instrument yang 

digunakan berupa lembar observasi. 

c) Menyiapkan media yang dibutuhkan berupa cat pewarna dan 

kertas gambar. 
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d) Menggunakan meja belajar agar anak tidak kesulitan dalam 

melakukan kegiatan finger painting. 

2) Pelaksanaan 

Pelaksanaan siklus II terdiri dari 3 kali pertemuan. Dimulai 

dari pukul 07.30-10.00 WIB. Pertemuan pertama dilaksanakan 

pada hari senin tanggal 11 November 2019, Pertemuan kedua 

dilaksanakan pada hari selasa tanggal 12 November 2019, dan 

pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari rabu tanggal 13 

November 2019 dengan tema tanaman dan sub tema pohon. Hasil 

penelitian dalam siklus ini diperoleh melalui tahap observasi dan 

pengisian lembar ceklis. 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 

11 November 2019, dimulai dari pukul 07.30-10.00 WIB. Sebelum 

dilaksanakan penelitian, peneliti mempersiapkan segala sesuatu 

yang dibutuhkan dalam penelitian. Media yang digunakan dalam 

kegitan  finger painting ini adalah cat pewarna dan kertas gambar. 

Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan berbaris 

dihalaman lalu berdoa dan mengucap salam. Kemudian menghafal 

doa mau makan dan doa bangun tidur. Setelah itu peneliti 

melakukan apersepsi tentang tema pembelajaran hari itu. Anak 

dikondisikan untuk menyimak penjelasan peneliti. Sebelum masuk 

pada materi pembelajaran, peneliti bertanya kepada anak tentang 

jenis-jenis pohon dan warna pohon. 
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Pada kegiatan inti peneliti menjelaskan tentang tema 

pembelajaran tersebut yaitu tanaman dengan sub tema pohon, dan 

menjelaskan bahwa kegiatan akan dilakukan dengan membuat 

garis lurus terlebih dahulu pada pola yang sudah di gambar pada 

lembar kerja, dengan mengambil adonan warna coklat 

menggunakan satu jari tangan lalu ditarik garis lurus dari atas 

kebawah, kemudian dilanjut dengan membuat benang ruwet pada 

pola yang sudah ada. Selama proses kegiatan pembelajaran 

berlangsung, peneliti membimbing dan memotivasi anak dalam 

mengikuti langkah-langkah  melukis pola pohon tersebut. Setelah 

selesai anak diajak untuk mencuci tangannya sampai bersih. Pada 

kegiatan akhir, peneliti melakukan evaluasi, Tanya jawab tentang 

kegiatan pada hari itu, lalu bersiap-siap berdoa untuk pulang dan 

salam.  

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari selasa tanggal 12 

November 2019 dimulai dari pukul 07.30-10.00. Sebelum 

dilaksanakan penelitian, peneliti mempersiapkan segala sesuatu 

yang dibutuhkan dalam penelitian. Media yang digunakan dalam 

kegitan finger painting ini adalah cat pewarna dan kertas gambar. 

Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan berbaris 

dihalaman, berdoa, lalu menyanyi lagu kesukaan anak. kemudian 

peneliti membimbing anak-anak untuk berhitung 0 sampai dengan 

40, dan menghafal warna-warna menggunakan bahasa inggris. 
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Lalu, peneliti mempersilahkan anak untuk bercerita bersama 

dengan teman-temannya. Dan dilanjutkan dengan menerangkan 

materi pembelajaran. Anak dikondisikan untuk menyimak 

penjelasan peneliti.  

Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan inti, peneliti 

menjelaskan tentang tema pembelajaran tersebut, dan menjelaskan 

cara melukis jari dengan pola pohon. Selama proses kegiatan 

pembelajaran berlangsung, peneliti membimbing dan memotivasi 

anak dalam mengikuti langkah-langkah  melukis pola pohon 

tersebut. Setelah selesai anak diajak untuk mencuci tangannya 

sampai bersih. Lalu, anak-anak bermain balok di dalam kelas. Pada 

kegiatan akhir, peneliti melakukan evaluasi, Tanya jawab tentang 

macam-macam pohon, lalu bersiap-siap berdoa untuk pulang dan 

salam.  

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 13 

November 2019 dimulai dari pukul 07.30-10.00. Sebelum 

dilaksanakan penelitian, peneliti mempersiapkan segala sesuatu 

yang dibutuhkan dalam penelitian. Media yang digunakan dalam 

kegitan finger paintingini adalah cat pewarna dan kertas gambar. 

Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan berbaris 

dihalaman, berdoa, lalu menyanyi lagu kesukaan anak. Kemudian 

peneliti membimbing anak-anak untuk menghafal pancasila satu 

persatu, menghafal rukun islam, rukun iman, dan menghafal huruf 
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abjad. Lalu, mempersilahkan anak untuk bercerita bersama dengan 

teman-temannya. Dan dilanjutkan dengan menerangkan materi 

pembelajaran. Anak dikondisikan untuk menyimak penjelasan 

daripeneliti.  

Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan inti, peneliti 

menjelaskan tentang tema pembelajaran tersebut, dan menjelaskan 

cara melukis jari dengan pola pohon. Selama proses kegiatan 

pembelajaran berlangsung, peneliti membimbing dan memotivasi 

anak dalam mengikuti langkah-langkah  melukis pola pohon 

tersebut. Setelah selesai anak diajak untuk mencuci tangannya 

sampai bersih. Lalu, anak-anak bermain dihalaman kelas. Pada 

kegiatan akhir, peneliti melakukan evaluasi, Tanya jawab tentang 

macam-macam pohon, lalu bersiap-siap berdoa untuk pulang dan 

salam.  

3) Tahap Pengamatan  

Hasil pengamatan pertemuan pertama dengan 

menggunakan lembar observasi yang menyebutkan bahwa 

keterampilan motorik halus anak di KOBER Rofa Sukadana yaitu 

anak yang belum berkembang ada 4 dari 17 anak, mulai 

berkembang ada 4 dari 17 anak, berkembang sesuai harapan ada 6 

dari 17 anak, dan yang berkembang sangat baik ada 3 dari 17 anak. 

Hasil pengamatan pertemuan kedua dengan menggunakan 

lembar observasi yang menyebutkan bahwa keterampilan motorik 
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halus anak di KOBER Rofa Sukadana yaitu anak yang belum 

berkembang ada 2 dari 17 anak, mulai berkembang ada 1 dari 17 

anak,berkembang sesuai harapan ada 11 dari 17 anak, dan yang 

berkembang  sangat  baik  ada 3 dari 17 anak. 

Hasil pengamatan pertemuan ketiga dengan menggunakan 

lembar observasi yang menyebutkan bahwa keterampilan motorik 

halus anak di KOBER Rofa Sukadana Lampung Timur yaitu 12 

anak sudah mampu mencapai kriteria BSH (Berkembang Sesuai 

Harapan)  dan 5 anak mampu mencapai kriteria BSB (Berkembang 

Sangat Baik). Hal tersebut menunjukan bahwa keterampilan 

motorik halus anak di KOBER Rofa Sukadana sudah berkembang 

secara optimal, berikut ini lembar observasi peningkatan 

keterampilan motorik halus anak pada siklus II : 

    Tabel 7 

 Kemampuan Motorik Halus Anak Siklus II 
  

No 
Nama 

anak 

Aspek yang diamati 
Bintang Kriteria 

A B C D 

1 Abiat √ √ √ √ 4 BSB 

2 Adit √ √ √  3 BSH 

3 Alam √ √  √ 3 BSH 

4 Dea √  √ √ 3 BSH 

5 Deva √ √ √  3 BSH 

6 Dilla √ √ √ √ 4 BSB 

7 Dirga √ √  √ 3 BSH 

8 Faiha √ √ √  3 BSH 

9 Ilham √  √ √ 3 BSH 

10 Maysun √ √ √  3 BSH 

11 Nasya √ √  √ 3 BSH 

12 Pinkan √ √ √  3 BSH 
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13 Shidqia √  √ √ 3 BSH 

14 Syaqila √ √ √ √ 4 BSB 

15 Tara √ √ √  3 BSH 

16 Yohan √ √ √ √ 4 BSB 

17 Zaskia √ √ √ √ 4 BSB 

   

 Keterangan Aspek Yang Diamati : 

A. Melukis sesuai contoh yang diberikan guru 

B. Kerapian bentuk lukisan 

C. Mengoleskan  adonan lukisan secara merata 

D. Mengoleskan adonan tidak keluar dari pola 

Hasil Penilaian : 

BB :  - 

MB :  - 

BSH : 12 anak 

BSB : 5  anak 

Berdasarkan 4 aspek yang peneliti amati pada Siklus II 

dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan kegiatan finger 

painting yang paling mudah dilakukan oleh anak yaitu pada aspek 

a yaitu melukis sesuai contoh yang diberikan guru. Semua anak 

mampu melakukan aspek melukis sesuai contoh yang diberikan 

guru, sedangkan pada aspek b yaitu kerapihan bentuk lukisan ada 

14 anak yang mampu melakukannya. Pada aspek c yaitu 

mengoleskan adonan lukisan secara merata ada 14 anak yang 

mampu melakukannya. Sedangkan pada aspek d yaitu 
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mengoleskan adonan tidak keluar dari pola  ada 11 anak yang 

mampu melakukannya. 

4) Refleksi 

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan finger painting di 

KOBER Rofa Sukadana Lampung Timur mampu meningkatkan 

keterampilan motorik halus anak. Perbaikan yang dilakukan pada 

siklus II sangat mempengaruhi keterampilan motorik halus dengan 

menambah perlakuan yang memberi kesempatan kepada anak 

untuk mengulang kembali kegiatan melukis jari agar anak memiliki 

keterampilan membuat lukisan sendiri tanpa bimbingan guru. Hasil 

observasi pada Siklus II menunjukkan peningkatan keterampilan 

motorik halus anak di KOBER Rofa Sukadana telah mencapai 

kriteria pekembangan BSH (Berkembang Sesuai Harapan). 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian pada Siklus I dan II menunjukkan adanya peningkatan 

keterampilan motorik halus anak di KOBER Rofa Sukadana Lampung Timur  

yang mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. Berikut ini adalah hasil 

akhir keterampilan motorik halus anak  melalui kegiatan  finger painting pada 

prasiklus, siklus I, dan siklus II yang digambarkan melalui diagram batang 

dibawah ini : 
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Gambar 2 

Perbandingan Hasil Motorik Halus Pada Prasiklus,  Siklus I, dan 

Siklus II 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang dilakukan hingga 

selesai menunjukan bahwa adanya peningkatan kemampuan motorik halus 

anak dalam kegiatan finger painting. Hal ini membuktikan adanya dampak 

positif dari kegiatan finger painting. Selain itu, dari hasil penelitian ini peneliti 

mengamati beberapa perubahan yang timbul pada saat kegiatan berlangsung 

antara lain : 

1. Dalam kegiatan finger painting dapat menimbulkan semangat baru bagi 

anak dalam berkarya seni. 

2. Membantu anak dalam mengembagkan motorik halusnya, seperti 

mengkoordinasikan gerakan jari tangan dan mata. Perkembangan ini dilihat 

dari kegiatan anak dalam melaksanakan kegiatan melukis jari. 

Dengan demikian berdasarkan penelitian tindakan dan observasi yang 

telah dilakukan terbukti bahwa kegiatan finger painting dapat 

Prasiklus Siklus I Siklus II

BB

MB

BSH

BSB
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meningkatkan keterampilan motorik halus anak di KOBER Rofa Sukadana 

Lampung Timur pada tahun ajaran 2019/2020. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

kegiatan finger painting dapat meningkatkan  keterampilan motorik halus di 

KOBER Rofa Sukadana Lampung Timur. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

penilaian siklus II yang menunjukan bahwa keterampilan motorik halus anak 

sudah mencapai kriteria perkembangan yang diharapkan yaitu BSH 

(Berkembang Sesuai Harapan). Hal tersebut juga dapat diilihat saat proses 

kegiatan finger painting berlangsung, anak sudah dapat mengkoordinasi mata 

dan tangannya. Hal ini terlihat dari anak sudah dapat menggunakan tangan dan 

jari-jarinya untuk melukis dengan baik serta jari-jari anak nampak lentur pada 

saat kegiatan melukis. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, baik berdasarkan perolehan data maupun 

yang peneliti peroleh, maka dapat dikemukakan beberapa saran yang mudah-

mudahan bermanfaat bagi pembaca maupun bagi peneliti sendiri. Sebagai 

akhir dari penulisan, Peneliti menyampaikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

Guru dapat menggunakan kegiatan finger painting untuk 

mengembangkan kemampuan motorik halus anak, sehingga dalam proses 

pembelajaran menarik dan terasa menyenangkan. 
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2. Bagi Kepala Sekolah 

Diharapkan kepala sekolah dapat menyediakan fasilitas dalam 

kegiatan pembelajaran khususnya yang dapat mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat menjadi referensi atau acuan dalam 

mengembangkan penelitian yang sejenis. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

            

MATERI PEMBELAJARAN 

1. Ciptaan Tuhan 

2. Hidup Sehat 

3. Sikap Kreatif 

4. Sikap Estetis 

5. Sikap Jujur 

6. Mengetahui Cara Hidup Sehat 

7. Mengenal benda-benda Sekitarnya (nama, warna, bentuk, dan 

fungsi) 

8. Mengenali Lingkungan Alam 

9. Mengenal Keaksaraan Awal 

ALAT DAN BAHAN 

 Cat Pewarna 

 Kertas Gambar 

PEMBUKAAN 

 Mengajak anak untuk berbaris dihalaman dan bernyanyi 

 Mengajak anak untuk berdoa 

 

Satuan Pendidikan : KOBER Rofa 

Semester/Minggu : 1/15 

Hari/Tanggal  : Selasa/ 5 November 2019 

Kelompok Umur : 3-4 Tahun 

Tema/Subtema : Tanaman/Buah-buahan 

 

 

 

 



 

 

INTI 

 Guru menunjukan media pembelajaran kepada anak 

 Guru memberi contoh lukisan yang sudah jadi  

 Guru membimbing anak-anak yang mengalami kesulitan dalam 

melukis jari  

PENUTUP 

 Tanya jawab kegiatan sehari-hari 

 Bernyanyi/bercerita 

 Menginformasikan kegiatan untuk esok hari 

 Berdo’a setelah belajar 

RENCANA EVALUASI 

 Sasaran penilaian mengacu pada KD yang akan dicapai. 

(mengacu pada indikator sebagai penanda perkembangan 

 Teknik pencatatan (anekdot record, catatan observasi, hasil 

karya) 

 

 

 

 

 

 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

            

MATERI PEMBELAJARAN 

10. Ciptaan Tuhan 

11. Hidup Sehat 

12. Sikap Kreatif 

13. Sikap Estetis 

14. Sikap Jujur 

15. Mengetahui Cara Hidup Sehat 

16. Mengenal benda-benda sekitarnya (nama, warna, bentuk, dan 

fungsi) 

17. Mengenali Lingkungan Alam 

18. Mengenal Keaksaraan Awal 

ALAT DAN BAHAN 

 Cat Pewarna 

 Kertas Gambar 

PEMBUKAAN 

 Mengajak anak untuk berbaris dihalaman dan bernyanyi 

 Mengajak anak untuk berdoa 

INTI 

Satuan Pendidikan : KOBER Rofa 

Semester/Minggu : 1/15 

Hari/Tanggal  : Kamis/ 7 November 2019 

Kelompok Umur : 3-4 Tahun 

Tema/Subtema : Tanaman/Buah-buahan 

 

 

 

 



 

 

 Guru menunjukan media pembelajaran kepada anak 

 Guru memberi contoh lukisan yang sudah jadi  

 Guru membimbing anak-anak yang mengalami kesulitan dalam 

melukis jari  

PENUTUP 

 Tanya jawab kegiatan sehari-hari 

 Bernyanyi/bercerita 

 Menginformasikan kegiatan untuk esok hari 

 Berdo’a setelah belajar 

RENCANA EVALUASI 

 Sasaran penilaian mengacu pada KD yang akan dicapai. 

(mengacu pada indikator sebagai penanda perkembangan 

 Teknik pencatatan (anekdot record, catatan observasi, hasil 

karya) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

            

MATERI PEMBELAJARAN 

19. Ciptaan Tuhan 

20. Hidup Sehat 

21. Sikap Kreatif 

22. Sikap Estetis 

23. Sikap Jujur 

24. Mengetahui Cara Hidup Sehat 

25. Mengenal benda-benda sekitarnya (nama, warna, bentuk, dan 

fungsi) 

26. Mengenali Lingkungan Alam 

27. Mengenal Keaksaraan Awal 

ALAT DAN BAHAN 

 Cat Pewarna 

 Kertas Gambar 

PEMBUKAAN 

 Mengajak anak untuk berbaris dihalaman dan bernyanyi 

 Mengajak anak untuk berdoa 

 

Satuan Pendidikan : KOBER Rofa 

Semester/Minggu : 1/15 

Hari/Tanggal  : Jum’at/ 8 November 2019 

Kelompok Umur : 3-4 Tahun 

Tema/Subtema : Tanaman/Buah-buahan 

 

 

 

 



 

 

INTI 

 Guru menunjukan media pembelajaran kepada anak 

 Guru memberi contoh lukisan yang sudah jadi  

 Guru membimbing anak-anak yang mengalami kesulitan dalam 

melukis jari  

PENUTUP 

 Tanya jawab kegiatan sehari-hari 

 Bernyanyi/bercerita 

 Menginformasikan kegiatan untuk esok hari 

 Berdo’a setelah belajar 

RENCANA EVALUASI 

 Sasaran penilaian mengacu pada KD yang akan dicapai. 

(mengacu pada indikator sebagai penanda perkembangan 

 Teknik pencatatan (anekdot record, catatan observasi, hasil 

karya) 

 

 

 

 

 

 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

            

MATERI PEMBELAJARAN 

28. Ciptaan Tuhan 

29. Hidup Sehat 

30. Sikap Kreatif 

31. Sikap Estetis 

32. Sikap Jujur 

33. Mengetahui Cara Hidup Sehat 

34. Mengenal benda-benda sekitarnya (nama, warna, bentuk, dan 

fungsi) 

35. Mengenali Lingkungan Alam 

36. Mengenal Keaksaraan Awal 

ALAT DAN BAHAN 

 Cat Pewarna 

 Kertas Gambar 

PEMBUKAAN 

 Mengajak anak untuk berbaris dihalaman dan bernyanyi 

 Mengajak anak untuk berdoa 

 

 

Satuan Pendidikan : KOBER Rofa 

Semester/Minggu : 1/15 

Hari/Tanggal  : Senin/ 11 November 2019 

Kelompok Umur : 3-4 Tahun 

Tema/Subtema : Tanaman/Pohon 

 

 

 

 



 

 

INTI 

 Guru menunjukan media pembelajaran kepada anak 

 Guru memberi contoh lukisan yang sudah jadi  

 Guru membimbing anak-anak yang mengalami kesulitan dalam 

melukis jari  

PENUTUP 

 Tanya jawab kegiatan sehari-hari 

 Bernyanyi/bercerita 

 Menginformasikan kegiatan untuk esok hari 

 Berdo’a setelah belajar 

RENCANA EVALUASI 

 Sasaran penilaian mengacu pada KD yang akan dicapai. 

(mengacu pada indikator sebagai penanda perkembangan 

 Teknik pencatatan (anekdot record, catatan observasi, hasil 

karya) 

 

 

 

 

 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

          

     

MATERI PEMBELAJARAN 

37. Ciptaan Tuhan 

38. Hidup Sehat 

39. Sikap Kreatif 

40. Sikap Estetis 

41. Sikap Jujur 

42. Mengetahui Cara Hidup Sehat 

43. Mengenal benda-benda sekitarnya (nama, warna, bentuk, dan 

fungsi) 

44. Mengenali Lingkungan Alam 

45. Mengenal Keaksaraan Awal 

ALAT DAN BAHAN 

 Cat Pewarna 

 Kertas Gambar 

PEMBUKAAN 

 Mengajak anak untuk berbaris dihalaman dan bernyanyi 

 Mengajak anak untuk berdoa 

 

Satuan Pendidikan : KOBER Rofa 

Semester/Minggu : 1/15 

Hari/Tanggal  : Selasa/ 12 November 2019 

Kelompok Umur : 3-4 Tahun 

Tema/Subtema : Tanaman/Pohon 

 

 

 

 



 

 

INTI 

 Guru menunjukan media pembelajaran kepada anak 

 Guru memberi contoh lukisan yang sudah jadi  

 Guru membimbing anak-anak yang mengalami kesulitan dalam 

melukis jari  

PENUTUP 

 Tanya jawab kegiatan sehari-hari 

 Bernyanyi/bercerita 

 Menginformasikan kegiatan untuk esok hari 

 Berdo’a setelah belajar 

RENCANA EVALUASI 

 Sasaran penilaian mengacu pada KD yang akan dicapai. 

(mengacu pada indikator sebagai penanda perkembangan 

 Teknik pencatatan (anekdot record, catatan observasi, hasil 

karya) 

 

 

 

 

 

 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

         

MATERI PEMBELAJARAN 

46. Ciptaan Tuhan 

47. Hidup Sehat 

48. Sikap Kreatif 

49. Sikap Estetis 

50. Sikap Jujur 

51. Mengetahui Cara Hidup Sehat 

52. Mengenal benda-benda sekitarnya (nama, warna, bentuk, dan 

fungsi) 

53. Mengenali Lingkungan Alam 

54. Mengenal Keaksaraan Awal 

ALAT DAN BAHAN 

 Cat Pewarna 

 Kertas Gambar 

PEMBUKAAN 

 Mengajak anak untuk berbaris dihalaman dan bernyanyi 

 Mengajak anak untuk berdoa 

 

Satuan Pendidikan : KOBER Rofa 

Semester/Minggu : 1/15 

Hari/Tanggal  : Rabu/ 13 November 2019 

Kelompok Umur : 3-4 Tahun 

Tema/Subtema : Tanaman/Pohon 

 

 

 

 



 

 

INTI 

 Guru menunjukan media pembelajaran kepada anak 

 Guru memberi contoh lukisan yang sudah jadi  

 Guru membimbing anak-anak yang mengalami kesulitan dalam 

melukis jari  

PENUTUP 

 Tanya jawab kegiatan sehari-hari 

 Bernyanyi/bercerita 

 Menginformasikan kegiatan untuk esok hari 

 Berdo’a setelah belajar 

RENCANA EVALUASI 

 Sasaran penilaian mengacu pada KD yang akan dicapai. 

(mengacu pada indikator sebagai penanda perkembangan 

 Teknik pencatatan (anekdot record, catatan observasi, hasil 

karya) 

 

 

 

 

 

 



 

 

UPAYA MENINGKATKAN KETERAMPILAN MOTORIK 

HALUS MELALUI KEGIATAN FINGER PAINTING DI 

KOBER ROFA SUKADANA LAMPUNG TIMUR 

 

OUTLINE 

 
HALAMAN SAMPUL 

HALAMAN JUDUL 

HALAMAN PERSETUJUAN 

HALAMAN PENGESAHAN 

ABSTRAK 

HALAMAN ORISINILITAS PENELITIAN  

HALAMAN MOTTO 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

HALAMAN KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

BAB I PENDAHULUAN  

G. Latar Belakang Masalah 

H. Identifikasi Masalah 

I. Batasan Masalah 

J. Rumusan Masalah 

K. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

L. Penelitian Relevan 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

D. Keterampilan Motorik Halus 

8. Definisi Keterampilan Motorik Halus 

9. Perkembangan Kemampuan Motorik Halus 

10. Karakteristik Perkembangan Motorik Halus 

11. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik Halus 

12. Tujuan dan Fungsi Perkembangan Motorik Halus 

13. Cara Mengembangkan Motorik Halus 

14. Strategi Pengembangan Motorik Halus 

E. Finger Painting 

4. Definisi Finger Painting 

5. Tujuan Finger Painting 

6. Proses Pelaksanaan Pembelajaran Finger Painting 

F. Peningkatan Keterampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan Finger 

Painting 
 



 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 



 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 



 

 

Hasil Observasi Perkembangan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan 

       Finger Painting Prasiklus 

    

No Nama anak Aspek yang diamati Bintang Kriteria 

A B C D   

1 Abiat  √ √  2 MB 

2 Adit √  √  2 MB 

3 Alam √    1 BB 

4 Dea √    1 BB 

5 Deva √    1 BB 

6 Dilla √ √ √  3 BSH 

7 Dirga √    1 BB 

8 Faiha √    1 BB 

9 Ilham √  √  2 MB 

10 Maysun √  √  2 MB 

11 Nasya √    1 BB 

12 Pinkan √  √  2 MB 

13 Shidqia √  √  2 MB 

14 Syaqila √    1 BB 

15 Tara √    1 BB 

16 Yohan √ √ √  3 BSH 

17 Zaskia √ √ √ √ 4 BSB 

  
 
 
 
 



 

 

Keterangan Aspek Yang Diamati : 

E. Melukis sesuai contoh yang diberikan guru 

F. Kerapian bentuk lukisan 

G. Mengoleskan  adonan lukisan secara merata 

H. Mengoleskan adonan tidak keluar dari pola 

  Hasil Penilaian : 

BB :  8 anak 

MB :  6 anak 

BSH :  2 anak 

BSB :  1 anak 

 

Berdasarkan 4 aspek yang peneliti amati pada prasiklus dapat 

disimpulkan bahwa dalam melakukan kegiatan finger painting yang paling 

mudah dilakukan oleh anak yaitu pada aspek a yaitu melukis sesuai contoh 

yang diberikan guru. Semua anak mampu melakukan aspek melukis sesuai 

contoh yang diberikan guru, sedangkan pada aspek b yaitu kerapihan 

bentuk lukisan hanya ada 4 anak yang mampu melakukannya. Pada aspek 

c yaitu mengoleskan adonan lukisan secara merata ada 9 anak yang 

mampu melakukannya. Sedangkan pada aspek d yaitu mengoleskan 

adonan tidak keluar dari pola hanya ada 1 anak yang mampu 

melakukannya. 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Observasi Perkembangan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan 

     Finger Painting Siklus I Pertemuan Pertama 

 

No Nama anak Aspek yang diamati Bintang Kriteria 

A B C D   

1 Abiat  √ √  2 MB 

2 Adit √  √  2 MB 

3 Alam √    1 BB 

4 Dea √    1 BB 

5 Deva √    1 BB 

6 Dilla √ √ √  3 BSH 

7 Dirga √    1 BB 

8 Faiha √    1 BB 

9 Ilham √  √  2 MB 

10 Maysun √  √  2 MB 

11 Nasya √    1 BB 

12 Pinkan √  √  2 MB 

13 Shidqia √  √  2 MB 

14 Syaqila √    1 BB 

15 Tara √    1 MB 

16 Yohan √ √ √  3 BSH 

17 Zaskia √ √ √ √ 4 BSB 

  

 

 

 



 

 

Keterangan Aspek Yang Diamati : 

A. Melukis sesuai contoh yang diberikan guru 

B. Kerapian bentuk lukisan 

C. Mengoleskan  adonan lukisan secara merata 

D. Mengoleskan adonan tidak keluar dari pola 

Hasil Penilaian : 

 BB  :  7 anak 

MB :  7 anak 

BSH :  2 anak 

BSB :  1 anak 

 

Berdasarkan 4 aspek yang peneliti amati pada Siklus I pertemuan 

pertama dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan kegiatan finger 

painting yang paling mudah dilakukan oleh anak yaitu pada aspek a yaitu 

melukis sesuai contoh yang diberikan guru. Semua anak mampu 

melakukan aspek melukis sesuai contoh yang diberikan guru, sedangkan 

pada aspek b yaitu kerapihan bentuk lukisan hanya ada 4 anak yang 

mampu melakukannya. Pada aspek c yaitu mengoleskan adonan lukisan 

secara merata ada 9 anak yang mampu melakukannya. Sedangkan pada 

aspek d yaitu mengoleskan adonan tidak keluar dari pola hanya ada 1 anak 

yang mampu melakukannya. 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Observasi Perkembangan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan  

   Finger Painting  Siklus I Pertemuan Kedua 

 

Nama anak Aspek yang diamati Bintang Kriteria 

A B C D   

Abiat  √ √  2 MB 

Adit √  √  2 MB 

Alam √    1 BB 

Dea √    1 BB 

Deva √    1 BB 

Dilla √ √ √  3 BSH 

Dirga √    1 BB 

Faiha √    1 BB 

Ilham √  √  2 MB 

Maysun √  √  2 MB 

Nasya √    1 BB 

Pinkan √  √  2 MB 

Shidqia √  √  2 MB 

Syaqila √ √   2 MB 

Tara √ √ √ √ 4 BSB 

Yohan √ √ √  3 BSH 

Zaskia √ √ √ √ 4 BSB 

                
 
 
 
 



 

 

Keterangan Aspek Yang Diamati : 

A. Melukis sesuai contoh yang diberikan guru 

B. Kerapian bentuk lukisan 

C. Mengoleskan  adonan lukisan secara merata 

D. Mengoleskan adonan tidak keluar dari pola 

Hasil Penilaian : 

 BB  :  6 anak 

MB :  7 anak 

BSH :  2 anak 

BSB :  2 anak 

 

Berdasarkan 4 aspek yang peneliti amati pada Siklus I pertemuan 

kedua dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan kegiatan finger painting 

yang paling mudah dilakukan oleh anak yaitu pada aspek a yaitu melukis 

sesuai contoh yang diberikan guru. Semua anak mampu melakukan aspek 

melukis sesuai contoh yang diberikan guru, sedangkan pada aspek b yaitu 

kerapihan bentuk lukisan hanya ada 6 anak yang mampu melakukannya. 

Pada aspek c yaitu mengoleskan adonan lukisan secara merata ada 10 anak 

yang mampu melakukannya. Sedangkan pada aspek d yaitu mengoleskan 

adonan tidak keluar dari pola hanya ada 2 anak yang mampu 

melakukannya. 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Observasi Perkembangan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan 

     Finger Painting Siklus I Pertemuan Ketiga 

 

Nama anak Aspek yang diamati Bintang Kriteria 

A B C D   

Abiat  √ √ √ 3 BSH 

Adit √  √  2 MB 

Alam √    1 BB 

Dea √    1 BB 

Deva √    1 BB 

Dilla √ √ √  3 BSH 

Dirga √    1 BB 

Faiha √    1 BB 

Ilham √  √  2 MB 

Maysun √  √  2 MB 

Nasya √ √   2 MB 

Pinkan √  √  2 MB 

Shidqia √  √  2 MB 

Syaqila √ √   2 MB 

Tara √ √ √ √ 4 BSB 

Yohan √ √ √  3 BSH 

Zaskia √ √ √ √ 4 BSB 

  
 
 
 
 



 

 

Keterangan Aspek Yang Diamati : 

A. Melukis sesuai contoh yang diberikan guru 

B. Kerapian bentuk lukisan 

C. Mengoleskan  adonan lukisan secara merata 

D. Mengoleskan adonan tidak keluar dari pola 

Hasil Penilaian :  

 BB  :  5 anak 

MB :  7 anak 

BSH :  3 anak 

BSB :  2 anak 

 

Berdasarkan 4 aspek yang peneliti amati pada Siklus I pertemuan 

ketiga dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan kegiatan finger 

painting yang paling mudah dilakukan oleh anak yaitu pada aspek a yaitu 

melukis sesuai contoh yang diberikan guru. Semua anak mampu 

melakukan aspek melukis sesuai contoh yang diberikan guru, sedangkan 

pada aspek b yaitu kerapihan bentuk lukisan hanya ada 7 anak yang 

mampu melakukannya. Pada aspek c yaitu mengoleskan adonan lukisan 

secara merata ada 10 anak yang mampu melakukannya. Sedangkan pada 

aspek d yaitu mengoleskan adonan tidak keluar dari pola hanya ada 3 anak 

yang mampu melakukannya. 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Observasi Perkembangan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan  

  Finger Painting Siklus II Pertemuan Pertama 

 

Nama anak Aspek yang diamati Bintang Kriteria 

A B C D   

Abiat  √ √ √ 3 BSH 

Adit √  √  2 MB 

Alam √ √   2 MB 

Dea √    1 BB 

Deva √    1 BB 

Dilla √ √ √ √ 4 BSB 

Dirga √    1 BB 

Faiha √    1 BB 

Ilham √  √  2 MB 

Maysun √  √ √ 3 BSH 

Nasya √ √   2 MB 

Pinkan √ √ √  3 BSH 

Shidqia √  √ √ 3 BSH 

Syaqila √ √  √ 3 BSH 

Tara √ √ √ √ 4 BSB 

Yohan √ √ √  3 BSH 

Zaskia √ √ √ √ 4 BSB 

  
 
 
 
 



 

 

Keterangan Aspek Yang Diamati : 

A. Melukis sesuai contoh yang diberikan guru 

B. Kerapian bentuk lukisan 

C. Mengoleskan  adonan lukisan secara merata 

D. Mengoleskan adonan tidak keluar dari pola 

  Hasil Penilaian :  

 BB  :  4 anak 

MB :  4 anak 

BSH :  6 anak 

BSB :  3 anak 

 

Berdasarkan 4 aspek yang peneliti amati pada Siklus II pertemuan 

pertama dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan kegiatan finger 

painting yang paling mudah dilakukan oleh anak yaitu pada aspek a yaitu 

melukis sesuai contoh yang diberikan guru. Semua anak mampu 

melakukan aspek melukis sesuai contoh yang diberikan guru, sedangkan 

pada aspek b yaitu kerapihan bentuk lukisan ada 9 anak yang mampu 

melakukannya. Pada aspek c yaitu mengoleskan adonan lukisan secara 

merata ada 10 anak yang mampu melakukannya. Sedangkan pada aspek d 

yaitu mengoleskan adonan tidak keluar dari pola hanya ada 7 anak yang 

mampu melakukannya. 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Observasi Perkembangan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan  

   Finger Painting  Siklus II Pertemuan Kedua 

 

Nama anak Aspek yang diamati Bintang Kriteria 

A B C D   

Abiat  √ √ √ 3 BSH 

Adit √ √ √ √ 4 BSB 

Alam √ √  √ 3 BSH 

Dea √    1 BB 

Deva √    1 BB 

Dilla √ √ √ √ 4 BSB 

Dirga √ √ √  3 BSH 

Faiha √  √ √ 3 BSH 

Ilham √ √ √  3 BSH 

Maysun √  √ √ 3 BSH 

Nasya √ √   2 MB 

Pinkan √ √ √  3 BSH 

Shidqia √  √ √ 3 BSH 

Syaqila √ √  √ 3 BSH 

Tara √ √  √ 3 BSH 

Yohan √ √ √  3 BSH 

Zaskia √ √ √ √ 4 BSB 

  
 
 
 
 



 

 

Keterangan Aspek Yang Diamati : 

A. Melukis sesuai contoh yang diberikan guru 

B. Kerapian bentuk lukisan 

C. Mengoleskan  adonan lukisan secara merata 

D. Mengoleskan adonan tidak keluar dari pola 

  Hasil Penilaian :  

 BB  :  2   anak 

MB :  1   anak 

BSH :  11 anak 

BSB :  3   anak 

 

Berdasarkan 4 aspek yang peneliti amati pada Siklus II pertemuan 

kedua dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan kegiatan finger painting 

yang paling mudah dilakukan oleh anak yaitu pada aspek a yaitu melukis 

sesuai contoh yang diberikan guru. Semua anak mampu melakukan aspek 

melukis sesuai contoh yang diberikan guru, sedangkan pada aspek b yaitu 

kerapihan bentuk lukisan ada 12 anak yang mampu melakukannya. Pada 

aspek c yaitu mengoleskan adonan lukisan secara merata ada 11 anak yang 

mampu melakukannya. Sedangkan pada aspek d yaitu mengoleskan 

adonan tidak keluar dari pola  ada 10 anak yang sudah mampu 

melakukannya. 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Observasi Perkembangan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan  

    Finger Painting Siklus II Pertemuan Ketiga 

 

Nama anak Aspek yang diamati Bintang Kriteria 

A B C D   

Abiat  √ √ √ 3 BSH 

Adit √ √ √ √ 4 BSB 

Alam √ √  √ 3 BSH 

Dea √  √ √ 3 BSH 

Deva √ √ √  3 BSH 

Dilla √ √ √ √ 4 BSB 

Dirga √ √ √  3 BSH 

Faiha √  √ √ 3 BSH 

Ilham √ √ √  3 BSH 

Maysun √  √ √ 3 BSH 

Nasya √ √ √  3 BSH 

Pinkan √ √ √  3 BSH 

Shidqia √ √ √ √ 4 BSB 

Syaqila √ √ √ √ 4 BSB 

Tara √ √  √ 3 BSH 

Yohan √ √ √  3 BSH 

Zaskia √ √ √ √ 4 BSB 

  
 
 
 
 



 

 

Keterangan Aspek Yang Diamati : 

A. Melukis sesuai contoh yang diberikan guru 

B. Kerapian bentuk lukisan 

C. Mengoleskan  adonan lukisan secara merata 

D. Mengoleskan adonan tidak keluar dari pola 

Hasil Penilaian :  

 BB  :  -   anak 

MB :  -   anak 

BSH :  12 anak 

BSB :  5   anak 

 

Berdasarkan 4 aspek yang peneliti amati pada Siklus II pertemuan 

ketiga dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan kegiatan finger 

painting yang paling mudah dilakukan oleh anak yaitu pada aspek a yaitu 

melukis sesuai contoh yang diberikan guru. Semua anak mampu 

melakukan aspek melukis sesuai contoh yang diberikan guru, sedangkan 

pada aspek b yaitu kerapihan bentuk lukisan hanya ada 14 anak yang 

mampu melakukannya. Pada aspek c yaitu mengoleskan adonan lukisan 

secara merata ada 15 anak yang mampu melakukannya. Sedangkan pada 

aspek d yaitu mengoleskan adonan tidak keluar dari pola sudah ada 11 

anak yang mampu melakukannya. 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

 



 

 

Foto Kegiatan Pembelajaran Pada Siklus I 

  

Anak mendengarkan penjelasan dari peneliti dan menirukan lukisan yang 

dicontohkan oleh peneliti 

 

  

Anak-anak mengambil adonan  finger painting dan memulai kegiatan melukis 

 

 



 

 

Foto Kegiatan Pembelajaran Pada Siklus II 

     

Anak-anak mendengarkan penjelasan dari anak mulai mengambil adonan finger 

painting peneliti tentang pohon 

   

Anak mulai melakukan kegiatan melukis  Anak melukis dengan bantuan peneliti 

 



 

 

     

Hasil lukisan anak adonan untuk kegiatan finger painting 

 

        

Anak-anak mencuci tangan dibantu oleh peneliti setelah selesai melakukan 

kegiatan finger painting 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil lukisan anak pada siklus II 

   

   

 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Lukisan anak pada siklus I 

   

   

 

 

 

 

 

 



 

 

 Hasil lukisan anak prasiklus 
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